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MOTTO 

 “Setiap manusia mengembangkan konsep dirinya melalui interaksi  

dengan oranglain dalam masyarakat-dan itu dilakukan melalui komunikasi” 

_ George Herbert Mead, Filsuf Amerika (1863-1931)1 _ 

 

There is nothing in the mind exept what first in the sense 

-Tidak akan kita temukan apa-apa dalam pikiran/jiwa kita kecuali melalui indera- 

(John Locke) 

  

                                                           
 

1
Ngainun Naim, Dasar-dasar Komunikasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 

hlm. 16.  
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ABSTRAK 

 

 Yurita Erviana, 2017. Strategi Guru Dalam Menangani Gangguan 

Berbahasa Khusus Serta Implikasinya Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia 

Dini (Studi Kasus di TK ABA Gendingan dan  TK  IP Mutiara Yogyakarta). 

Tesis. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program Magister, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing Dr. H. Karwadi, M.Ag. 

 Gangguan berbahasa khusus (keterlambatan berbicara) merupakan bagian 

dari aspek perkembangan bahasa. Gangguan bahasa khusus pada anak usia dini 

dapat diketahui pada saat memasuki usia sekolah melalui observasi perkembangan 

yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran maupun melalui program deteksi 

dini tumbuh kembang yang dilakukan oleh tenaga ahli baik psikolog anak, dokter, 

bidan maupun konsultan PAUD. Gangguan berbahasa khusus dalam penelitian ini 

digunakan untuk menunjukkan adanya gangguan yang dialami oleh anak dalam 

aspek bahasa maupun berbicara dengan disertai kompleksitas gejala yang 

mengiringinya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik gangguan bahasa 

khusus pada anak usia dini di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara 

Yogyakarta,  bagaimana implementasi strategi guru dalam menangani gangguan 

berbahasa khusus serta implikasi gangguan tersebut terhadap keterampilan sosial 

anak usia dini di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara Yogakarta. Adapun 

jenis penelitian ini adalah lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus guna mengetahui gangguan berbahasa 

khusus serta implikasinya terhadap keterampilan sosial anak usia dini di TK ABA 

Gendingan dan TK IP Mutiara. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan data 

tersebut, kemudian dianalisis dengan mereduksi data, display data, dan kemudian 

menarik kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa gangguan berbahasa khusus yang 

dialami oleh anak di TK ABA Gendingan disebabkan karena faktor intern dalam 

diri anak yang berasal dari faktor genetik orangtuanya. Adapun gangguan 

berbahasa khusus yang dialami oleh anak di TK IP Mutiara Yogyakarta berasal 

dari faktor ekstern karena kurangnya stimulasi bahasa dari orangtuanya. Meskipun 

anak mengalami gangguan berbahasa (keterlambatan berbicara), akan tetapi 

keadaan anak di kedua TK tersebut memiliki prognosis yang baik sekaligus 

memiliki kompleksitas gejala yang mengiringi gangguan tersebut. Sehingga  

dalam memberikan diagnosis dan penangannya memerlukan berbagai pendekatan. 

 

Kata Kunci: gangguan berbahasa khusus (keterlambatan berbicara), 

keterampilan sosial, dan anak usia dini 
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ABSTRACT 

 

 Yurita Erviana, 2017. The Teacher’s Strategy in Dealing Special 

Language Handicap and Its Implication For Early Childhood  Social Skill (Case 

Study at TK ABA Gendingan and TK IP Mutiara Yogyakarta). Thesis. Faculty of 

Tarbiyah Science and Teacher Training Program. State Islamic University Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Supervisor: Dr. H. Karwadi, M.Ag. 

 A special language handicap (delayed speech) is part of the language 

development aspect. The special language handicap in early childhood can be 

known at the time of entering school age through the developmental observation 

made by teacher in learning and through early detection program for knowing the 

child growth by experts such as child psychologist, doctors, midwives, and PAUD 

consultant. A special language disorder in this study is used to indicate the 

disorder experimenced by children in the language aspect and speech with 

accompanied by complexity of symtoms. 

 This study aims to determine the characteristics of special language in 

early childhood in TK ABA Gendingan and TK IP Mutiara Yogyakarta. How the 

implementation of teacher strategies in overcoming the special language 

handicap and the implications of the handicap on the social skill of the children in 

two schools are. The type of this research is field study that is descriptive 

qualitative. The approach used is case study to know the problem. Obsevation, 

interview, and documentation are used to collect the data in this research. Based 

on the data, then analyzed by reducing data, dislplaying data, and making 

conclusion. 

 The result showed that handicap experimenced by children of TK ABA 

Gendingan caused by internal factors from the genetic factor of their parents. 

While TK IP Mutiara Yogyakarta experimenced a special language handicap is 

due to the lack of language stimulation from their parents. Although the children 

are experiencing a language handicap (delayed speech) but the circumstance of 

children in the two schools has a good prognosis and also has a complexcity of 

symtoms thad accompany the handicap. 

Keywords: special language handicap, social skills, and early childhood 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bahasa memiliki korelasi kuat dengan perkembangan 

kognitif.
1
 Meningkatnya kemampuan kognitif anak sejak lahir diikuti pula 

dengan pencapaian perkembangan bahasa secara luas pada tahun-tahun 

berikutnya.
2
 Perkembangan bahasa menjadi salah satu indikator bagi 

keseluruhan perkembangan kemampuan kognitif anak yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap pencapaian keberhasilannya di sekolah kelak.
3
 Hal 

tersebut berarti bahwa perkembangan bahasa terjadi secara bersamaan dengan 

pencapaian perkembangan dalam aspek fisik, sosial, dan emosi.  

 Anak usia dini memperoleh bahasa dengan cara yang sangat 

mengagumkan.
4
 Hal ini terlihat pada saat memasuki bulan pertama 

kelahirannya,  jauh sebelum bisa mengucapkan kata pertama. Keadaan tersebut 

                                                           
 1 Dalam perkembangannya istilah kognitif lebih dikenal sebagai salah satu aspek 

keilmuan yang membahas tentang manusia mulai dari bagaimana mengenali perilaku yang 

berhubungan dengan tingkat pemahaman, mengolah informasi dan berpikir. Penggunaan istilah 

kognitif dalam bidang perkembangan lebih memfokuskan pada perkembangan tingkat pemahaman 

terhadap sesuatu objek baik yang diterima secara langsung maupun tidak. Ahli psikologi 

perkembangan yang ide dasarnya banyak mempengaruhi perkembangan dunia pendidikan adalah 

Jean Piaget,  teorinya terkenal  membahas mengenai perkembangan manusia sejak lahir hingga 

dewasa. Pembahasan mengenai kognitif dalam perkembangan anak usia dini dapat dilihat dalam 

Wiliam Crain, Teori Perkembangan, Konsep dan Aplikasi, Terj. Yudi Santoso (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 171. Lihat juga dalam Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif 

Jean Piaget (Yogyakarta: Kanisius, 2001). 
 

2
 Paul Henry Mussen, dkk., Perkembangan Kepribadian Anak Edisi keenam Jilid 1 Terj. 

Med. Meitasari Tjandra (Jakarta: Erlangga, 1984), hlm. 179.  
 

3
 Fitri Hartanto, dkk., Pengaruh Perkembangan Bahasa Terhadap Perkembangan Kognitif 

Anak Usia 1-3 Tahun, Jurnal Sari Pediatri, Vol. 12, No. 6, April 2011, hlm. 387.  
 

4
 Anak usia dini memiliki kemampuan mengagumkan mulai dari berpikir, belajar dan 

mengingat rata-rata 9 kata perhari yang kemudian direalisasikan melalui suara atau ucapan sampai 

dengan usia enam tahun. Dalam perkembangan antara usia 6-7 tahun itulah anak mampu 

memperoleh kosakata sebanyak 14 ribu kata. Lihat dalam Lara Fridani, dkk., Evaluasi 

Perkembangan Anak Usia Dini (Tangerang Selatan, Universitas Terbuka, 2012), hlm. 4.3. 
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mengindikasikan bahwa bayi dalam kandungan mengalami perkembangan 

pendengaran sekitar enam bulan dan sangat respon terhadap suara (child direct 

speech). Penguasaan bahasa pada manusia yang  terjadi sebelum dilahirkan 

merupakan bukti bahwa Allah swt menciptakan manusia kedalam keadaan 

yang sebaik-baiknya. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S At-Tin: 4.
5
 

                 

  Artinya”Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk  

yang sebaik-baiknya.” 

  

 Perkembangan bahasa juga tidak dapat dipisahkan dari perkembangan 

fungsi otak.  Diketahui bahwa otak
6
 memiliki fungsi yang paling fundamental 

dalam struktur biologis manusia.
7
 Sebagaimana halnya dengan otak, 

perkembangan bahasa memiliki keterkaitan dengan perkembangan manusia 

mulai dari masa kelahiran hingga mencapai masa dewasa, terutama pada anak 

usia dini. 

Perkembangan bahasa pada anak memiliki kedudukan yang sangat 

penting guna menunjang aspek perkembangan terutama sosial dan kognitif. 

Dalam menjalani tahapan perkembangan tersebut, tidak menutup kemungkinan 

                                                           
 

5
 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2006), hlm. 478-479.  
 

6
 Otak manusia manusia adalah suatu organ yang beratnya sekitar 1,5 kg atau sekitar 2% 

dari berat tubuh dan dioperasikan melalui bahan bakar yang berupa glukosa dan oksigen. Pada saat 

bayi dilahirkan, otaknya berukuran ¼ dari ukuran otak orang dewasa. Otak menyerap sekitar 20% 

suplai oksigen yang beredar di dalam tubuh manusia. Setiap manusia sejak lahir memiliki 

sebanyak 100 miliar sel otak aktif dan di dukung dengan 900 miliar sel pendukung lainnya, 

sehingga secara keseluruhan terdapat 1 triliun sel otak. Pada anak usia dini, perkembangan fisik 

otaknya mencapai 90%. Pembahasan mengenai otak lihat dalam  Adi W. Gunawan, Born to be a 

Genius  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), hlm. 20. 
 

7
 I Nyoman Surya dan Olga D. Pandeirot, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 

2014), hlm. 88.  
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terdapat beberapa kasus yang mengalami gangguan berbahasa ataupun 

keterlambatan berbicara yang pada akhirnya berpengaruh terhadap pencapaian 

perkembangannya.  

Beverly Otto menjelaskan bahwa istilah gangguan berbahasa khusus 

lebih tepat digunakan untuk anak yang lebih dewasa (diatas 5 tahun) yang 

mengalami kesulitan bahasa.
8
 Adapun gangguan berbahasa khusus disebabkan 

karena adanya gangguan yang terdapat di dalam area broca dan wernick 

sebagai salah satu komponen pembangun bahasa di dalam otak manusia. 

Gangguan berbahasa khusus pada anak usia dini penyebabnya bermacam-

macam, antara lain; gangguan pendengaran yang kurang, gangguan yang 

disebabkan karena adanya cedera kepala, adanya kelainan hemisfer kanan dan 

kiri, autisme, disleksia, gangguan berbicara karena kurangnya stimulus, adanya 

faktor keturunan ataupun karena adanya riwayat medis yang dialami oleh anak.   

 Keterlambatan tersebut memiliki perbedaan gejala antara anak yang satu 

dengan yang lainnya. Hal tersebut tergantung pada faktor-faktor yang 

berhubungan dengan anak seperti herediter
9
, pola asuh dalam keluarga, dan 

intensitas pemberian stimulus. Sehingga untuk melihat adanya gangguan atau 

keterlambatan tersebut, dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan dan 

media. 

                                                           
 

8
 Beverly Otto, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Cet. 1 Terj. TIM Penerjemah 

Prenada Media Group (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), hlm. 444-445 
 

9
 Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa adalah keturunan. 

Perkembangan bahasa pada anak yang ibunya mengalami hambatan dalam berbahasa berdampak 

terhadap pemerolehan bahasa pertama bagi anak. Hal ini karena keterbatasan bahasa ibu, sehingga 

tidak bisa megajarkan bahasa verbal secara langsung kepada anak. 
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Gangguan berbahasa khusus (keterlambatan berbicara, speech delay) 

yang dialami oleh anak mengakibatkan mereka mengalami sejumlah 

hambatan
10

 seperti kesulitan dalam melakukan komunikasi dengan teman 

sebaya, hambatan dalam belajar, maupun untuk berpikir. Bebagai hambatan 

tersebut menegaskan kepada kita bahwa bahasa berperan penting terhadap 

aspek perkembangan yang lain pada anak. Melalui bahasa, maka pemikiran 

seorang anak semakin terbuka dan memiliki kepercayaan diri karena anak 

mendapatkan transfer nilai sebagai hasil dari komunikasi yang dilakukan anak. 

Gangguan bahasa khusus pada anak usia dini dapat diketahui pada saat 

memasuki usia sekolah melalui observasi perkembangan yang dilakukan oleh 

guru dalam pembelajaran maupun melalui program deteksi dini tumbuh 

kembang yang dilakukan oleh tenaga ahli baik psikolog anak, dokter, bidan 

maupun konsultan PAUD. Penting bagi orangtua maupun guru untuk memiliki 

pengetahuan tentang perkembangan bahasa apabila terjadi adanya gangguan 

pada anak, mereka mampu segera mengambil langkah preventif maupun 

melakukan penanganan secara cepat dan tepat. 

Pandangan bahwa bahasa anak akan berkembang seiring dengan 

bertambahnya usia anak, sehingga tidak perlu memberikan stimulus khusus 

bagi perkembangan bahasa, hingga kini masih berlaku bagi beberapa orang 

dalam lingkungan sosial tertentu. Mereka beranggapan bahwa anak yang 

                                                           
 

10
 Gangguan bahasa pada anak berpengaruh terhadap kehidupan sosial. Anak tidak bisa 

melakukan komunikasi dengan teman sebayanya dengan baik bahkan mereka juga mengalami 

kesulitan dalam melakukan kontrol diri. Keterampilan kontrol diri dibutuhkan oleh anak pada saat 

dituntut untuk memunculkan perilaku baru dan untuk mempelajari perilaku baru tersebut. Lihat 

dalam Triantoro Safaria, Terapi Kognitif Perlaku Untuk Anak (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 

hlm. 109. 
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mengalami keterlambatan berbicara akan kembali normal seiring dengan 

bertambahnya usia anak.
11

      

Selain kognitif, bahasa juga memiliki korelasi yang erat dengan 

keterampilan sosial.
12

 Bekal utama agar mampu menjalani kehidupan 

bermasayarakat adalah memiliki kemampuan berbahasa yang baik sekaligus 

memiliki keterampilan sosial. Anak akan mencapai perkembangan 

keterampilan sosial manakala kecerdasan sosial-emosional dan perkembangan 

bahasa seimbang. Kedua hal tersebut berperan penting dalam memberikan 

pengalaman kepada anak dalam melakukan sosialisasi dengan orang lain baik 

orangtua, guru, maupun teman sebaya.  

  Dalam beberapa kasus, terjadinya gesekan maupun konflik antar pribadi 

di sekitar kita sebagai bukti bahwa keterampilan sosial berperan penting bagi 

individu dalam melakukan kontak dengan dunia sosial. Penguasaan  

keterampilan sosial  yang kurang baik  berkaibat pada  sikap yang cenderung 

tertutup dengan akses sosial (introvert), merasa terasing dengan menarik diri 

dari pergaulan, kurang  percaya diri manakala harus terlibat dalam kehidupan 

                                                           
 

11
 Data ini dapat ditelusuri melalui pendapat masyarakat sekitar kita yang menggap bahwa 

anak seusia teman-temannya belum mampu berbicara mereka menganggap ini sebagai sesuatu 

yang wajar, dan anak akan mengalami keadaan normal seiring dengan perkembangan usianya. 

Akan tetapi sekarang hal tersebut di bantah oleh adanya berbagai temuan dalam pendidikan bahwa 

Anak yang mengalami kelainan bahasa pada prasekolah 40% hingga 60% akan mengalami 

kesulitan belajar dalam bahasa tulisan dan mata pelajaran akademik. Sidiarto dalam Anik 

Handayani menyebutkan bahwa anak yang dirujuk dengan kesulitan belajar spesifik, lebih dari 

60% mempunyai keterlambatan bicara. Rice dalam Anik Hndayani menyebutkan, apabila disfasia 

perkembangan tidak diatasi secara dini, 40% sampai dengan 75% anak akan mengalami kesulitan 

untuk membaca. Lihat dalam Anik Handayani, “Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua 

Tentang Stimulasi Verbal Dengan Perkembangan Bahasa Pada Anak Prasekolah Di TK PGRI 116 

Bangetayu Wetan”, FIKKES Jurnal Keperawatan , Vol. 6 No. 2 Oktober 2013 , hlm. 78. 
 

12
 Bahasa memiliki hubungan yang erat dengan perkembangan keterampilan sosial anak 

usia dini, hal ini menunjukkan bahwa apabila anak mengalami gangguan bahasa, maka secara 

langsung keterampilan sosial anak juga turut terganggu karena mereka mengalami kesulitan untuk 

menyampaikan maksud dari perasaannya maupun apa yang ada dalam pikirannya. Dengan 

demikian pengembangan bahasa pada anak harus diiringi pula dengan pengembangan aspek sosial.  
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sosial. Sementara itu, percaya diri (self esteem) merupakan kunci utama dalam 

menjalani kehidupan.
13

   

    Gangguan berbahasa khusus atau disebut juga dengan keterlambatan 

berbicara pada anak dapat berdampak pada keterampilan sosial, maka 

penanganan yang tepat sejak dini dapat mengurangi resiko terjadinya gangguan 

yang lebih buruk. Selain itu, anak usia dini sedang berada pada masa peka 

terhadap berbagai rangsangan. Periode ini dikenal juga dengan periode 

keemasan (the golden ages).
14

 Pemberian stimulus dan perlakuan (treatment) 

yang benar pada masa ini akan menjadi peletak dasar bagi perkembangannya.  

  Pendidikan anak usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat 

fundamental dalam memberikan kerangka dasar bagi terbentuknya  

perkembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan anak. Keberhasilan proses 

                                                           
 

13
 Kepercayaan diri (self esteem) merupakan modal dasar untuk mencapai keberhasilan 

dalam segala bidang. Kepercayaan diri bagi setiap orang merupakan suatu kebutuhan guna 

menjalani kehidupannya. Akan tetapi dalam beberapa kasus di sekitar kita, sering kita jumpai 

orang yang kurang percaya diri atau bahkan mengalami krisis kepercayaan diri. Krisis  

kepercayaan diri pada diri seseorang disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya karena 

kurangnya penanaman rasa percaya diri sejak dini, akibatnya ketika telah tumbuh menjadi dewasa 

tidak mampu untuk bersikap dan bagaimana cara mengambil inisiatif manakala memasuki 

lingkungan yang baru. Hal ini berdampak pada keterasingan dalam dunia sosialnya dalam arti 

mereka hadir ditengah-tengah kehidupan sosial tertentu hanya saja mereka merasa terasing karena 

kurang percaya diri untuk berbaur dengan lingkungan tersebut. Lihat dalam Apryanti Yofita 

Rahayu, Anak Usia TK: Menumbuhkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Bercerita (Jakarta: PT 

Indeks, 2013), hlm. 61.  
 

14
 Istilah the golden ages merujuk pada masa emas anak. Masa ini terjadi pada saat anak 

berada pada usia 0-6 tahun. Dalam rentang usia ini merupakan periode penting untuk memberikan 

stimulus bagi anak. adanya anggapan bahwa mengajarkan anak ketika sudah berusia 7 tahun 

merupakan sebuah keterlambatan, kini terbantahkan oleh kehadiran teori neurosciens. Plastisitas 

otak anak tidak akan terhenti ketika msa periode kanak-kanak berakhir, hal ini menjadi penelitian 

paraPembahasan mengenai plastsitas otak lihat dalam Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian 

Kualitatif PAUD (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 21. 
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pendidikan pada masa dini tersebut menjadi dasar untuk proses pendidikan 

selanjutnya.
15

  

Keterbatasan sarana prasarana lembaga PAUD menuntut guru untuk 

lebih kreatif dalam melakukan pendampingan dan mendidik anak usia dini. Hal 

ini karena pada beberapa lembaga pendidikan anak usia dini belum secara 

holistik integratif memasukkan psikolog, dokter, dan tenaga ahli kedalam satu 

komponen sekolah. Sehingga bila terdapat anak yang mengalami gangguan, 

guru harus terlebih dahulu melakukan konsultasi kepada dokter maupun 

psikolog di luar sekolah yang telah menjalin kemitraan. Hal ini memerlukan 

banyak waktu, sehingga penting bagi guru untuk cepat dan tanggap terhadap 

berbagai keadaan anak. 

 Hal tersebut berhubungan dengan dengan lokasi penelitian yang penulis 

lakukan yaitu di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta. Kedua 

TK tersebut  juga memiliki peserta didik yang mengalami gangguan berbahasa 

disertai dengan kompleksitas gejala yang mengiringi. Sehingga kondisi 

tersebut dapat mengakibatkan kekaburan penafsiran dan dalam memberikan 

diagnosis terhadap anak.   

    Anak di TK ABA Gendingan mengalami gangguan berbahasa khusus 

yang disebabkan karena faktor genetik orangtuanya. Adapun gejala yang 

muncul berupa anak tidak mampu untuk berbicara sebagaimana teman-

temannya, suara yang dikeluarkan oleh anak terbatas pada fonem-fonem 

tertentu yang tidak berbentuk. Artinya suara yang keluar dari mulut anak tidak 

                                                           
 

15
 Ashak Abdulhak. “Memposisikan Pendidikan Anank Usia Dini dalam Sistem 

Pendidikan Nasional” Buletin PADU. Jurnal Ilmiah Anak Usia Dini. Edisi 03, Desember 2002. 

(Jakarta: Dir.PAUD, Dirjend. PLSP, Depdiknas, 2007) hlm. 52. 
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dapat dipahami sepenuhnya oleh orang yang mendengarnya. Kedua, anak 

mengalami disleksia, anak belum mampu membentuk tulisan dengan baik, dan 

tulisan yang dihasilkan masih belum terbaca. Ketiga, anak mengalami 

hambatan motorik (kasar dan halus), anak sering merasa lelah apabila menulis, 

dalam bermain plastisin misalnya, anak juga kesulitan dalam membentuk 

plastisin. Dalam  keterampilan sosialnya, anak di TK ABA Gendingan masih 

belum sepenuhnya terbuka dalam berteman, anak masih terlihat memilih teman 

yang menurutnya bisa membuat nyaman. Anak belum memiliki sikap inisiatif 

dalam bermain, sehingga anak terkadang hanya mengikuti aturan yang dibuat 

oleh teman-temannya. 

  Sedangkan keadaan anak di TK IP Mutiara mengalami gangguan 

berbahasa khusus berasal dari faktor eksternal anak dengan gejala antara lain; 

pertama, ketika anak berkomunikasi dengan orang lain, anak sering 

mengulang-ulang (repetisi) kata-kata dalam pembicaraannya, tidak adanya eye 

contact dengan lawan bicara, anak terlihat berpikir keras pada saat berbicara 

dan  mengalami kesulitan untuk memahami makna pembicaaan (pragmatik), 

dan kesulitan dalam menyampaikan maksud dari pikirannya kepada temannya. 

Kedua, dalam aspek keterampilan sosial, anak masih belum sepenuhnya 

memiliki sikap kooperatif dalam bermain, anak masih egois dan tidak mau 

mengalah dengan temannya, dalam membina dan menjalin pertemanan, anak 

masih mengalami kesulitan karena anak tidak mampu menyampaikan maksud 

dari pikirannya akibatnya anak dianggap berbeda oleh teman-temannya. 
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Ketiga, anak mengalami gangguan konsentrasi dalam belajar, anak sering 

meninggalkan kelas pada saat kegiatan pembelajaran.  

 Kompleksitas gejala gangguan berbahasa pada anak di TK ABA 

Gendingan dan TK IP Mutiara penanganannya dapat dilakukan oleh pihak ahli 

maupun ditangani secara mandiri yang dilakukan oleh guru dibawah pantauan 

psikolog ataupun konsultan TK yang menjadi mitra sekolah. Kompleksitas 

gejala yang dialami oleh anak merupakan salah satu dari sekian banyak 

permasalahan  yang muncul dalam tahapan tumbuh kembang anak dalam aspek 

bahasa.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka permasalahan pokok 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja karakteristik gangguan berbahasa khusus pada anak usia dini di 

TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta? 

2. Bagaimana implementasi strategi guru dalam menangani gangguan 

berbahasa khusus pada anak usia dini di TK ABA Gendingan dan TK IP 

Mutiara Yogyakarta? 

3. Bagaimana implikasi gangguan berbahasa khusus terhadap keterampilan 

sosial anak usia dini di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara 

Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui karakteristik gangguan bahasa khusus pada anak usia dini di 

TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta. 

2. Mengetahui bagaimana pelaksanaan strategi guru dalam menangani 

gangguan berbahasa khusus anak usia dini di TK ABA Gendingan dan TK 

IP Mutiara Yogakarta. 

3. Mengetahui implikasi gangguan berbahasa khusus terhadap keterampilan 

sosial anak usia dini di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara 

Yogyakarta. 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun manfaat secara praktis baik bagi guru, orangtua dan lembaga 

pendidikan anak usia dini sebagai fasilitator bagi pendidikan dan 

perkembangan anak.  

a. Manfaat Teoretis 

1) Menambah wawasan keilmuan terhadap strategi guru dalam menangani 

gangguan berbahasa khusus serta implikasinya terhadap keterampilan 

sosial anak usia dini. 

2) Mengetahui bagaimana strategi guru dalam menangangi gangguan 

berbahasa khusus serta impliksainya terhadap keterampilan sosial anak 

usia dini. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan langkah  

preventif dalam memberikan men-judge terhadap anak yang mengalami 

gangguan berbahasa khusus. 

2) Memberikan pengetahuan baru kepada guru maupun kepada orangtua 

bahwa anak yang mengalami gangguan bahasa khusus dapat mengalami 

perkembangan kearah positif sebagaimana anak-anak yang lainnya. 

D. Kajian Pustaka  

Dalam penelitian ini, penulis melakukan beberapa kajian yang berasal 

dari penelitian terdahulu agar mampu mengambil peran dalam penelitian. 

Berdasarkan fokus penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa  hasil 

penelitian lain yang berkaitan antara lain: 

Penelitian tentang terapi kombinasi termasuk kedalam jenis penelitian 

evaluation research dengan pendekatan contex, inputs, proces, dan product. 

Rancangan penelitian  menggunakan concurrent triangulation designs atau 

integrative design yang dimaksudkan untuk mendapatkan data kualitatif dan 

kuantitatif secara terpadu. Subjek penelitian ini sebanyak 12 pasien beserta 

orang tuanya.  Hasil penelitian ini menunjukkan perkembangan yang positif 

pada anak dengan gangguan motorik, bahasa, dan sosial setelah mengikuti 

kombinasi physiotherapy, occupatonal therapy, dan speech therapy. Anak 

yang mengalami gangguan motorik, bahasa, dan sosial paling bnayak adalah 

down syndrom. Stimulus kombinasi therapy dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar sebesar 10,42%, meningkatkan kemampuan motorik halus 
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sebesar 13,54%, meningkatkan kemampuan bahasa sebesar 7,99%, dan 

meningkatkan kemampuan sosial sebesar 8,33%.
16

  

    Penelitian lain yang memiliki hubungan dengan fokus penelitian penulis 

yaitu penelitian tindakan kelas tentang keterampilan berbicara pada anak usia 

dini dengan mengadaptasi model Kemmis dan Taggart. Penelitian ini 

menggunakan dua siklus yang mana dari setiap silkus terdiri atas tiga 

pertemuan, dengan subjek penelitiannya sebanyak 16 anak,  9 anak laki-laki 

dan 7 anak perempuan.
17

 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yaitu 

keterampilan berbicara yang dilakukan melalui bermain peran mengalami 

peningkatan. Keadaan awal sebelum dilakukan penelitian tindakan, 

keterampilan berbicara anak masih sangat rendah, hanya sebesar 61,01 %. 

Selanjutnya, pada siklus 1 keterampilan berbiara anak meningkat menjadi 63, 

19%, seihngga terjadi prosentase peningkatan antara sebelum tindakan dan 

siklus I sebesar 2, 18%. Selanjutnya pada siklus II terjadi peningkatan 

keterampila berbicara menjadi 88, 48%. Peningkatan persentase ketermapilan 

berbicara antara siklus I dan siklus II yaitu sebesar 25, 29%. Penelitian 

tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada anak 

usiadini dapat dilakukan melalui kegiatan bermain.
18

  

                                                           
 

16
 Muhammad Nurhisyam Ali Setiawan,“Keefektifan Kombinasi Physiotherapy, 

Occupational Therapy dan Speech Therapy Pada Anak dengan Gangguan Motorik, Bahasa, dan 

Sosial di Klinik Griya Fisio Bunda Novy”, Thesis, Magister Olahraga Prodi Studi Ilmu 

Keolahragaan: UNY, 2014, hlm. II.  
 

17
 Ilva Dwi Mulyana, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini Melalui 

Bermain Peran (Penelitian Tindakan Kelas Pada Kelompok B PAUD Anak Sholeh Purwokerto”, 

Thesis, Prodi Pendidikan Anak Usia Dini, 2016, hlm. ii. 
 

18
  Ibid., hlm. ii. 
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 Selain kedua penelitian tersebut, terdapat penelitian lain yang juga 

memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian yang penulis lakukan. Fokus 

penelitian ini tentang penggunaan metode gambar untuk meningkatkan 

komunikasi pada anak GPPH. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk   

mengetahui pengaruh metode berkomunikasi dengan gambar (MBDG) 

terhadap peningkatan kemampuan berbahasa anak usia pra sekolah dengan ciri 

GPPH sub tipe kurang konsentrasi. Rancangan penelitian menggunakan pretest 

postest control group design. Subjek penelitian adalah anak pra sekolah usia 

34-38 bulan dengan ciri GPPH subtipe kurang konsentrasi, jumlah kelompok 

kontrol dan eksperimen masing-masing 10 anak. Alat ukur untuk mengukur 

kemampuan berbahasa adalah alat tes kemampuan berbahasa anak.
19

 

          Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek eksperimen yang 

mendapatkan intervensi MBDG mengalami peningkatan kemampuan 

berbahasa reseptif dan ekspresif yang lebih tinggi dibandingkan subjek kontrol 

(nilai t reseptif= 13.670, p <0.05dan nilai t ekspresif= 6.112, p<0.05).
20

 

    Selanjutnya hasil penelitian tentang sikap orangtua yang memiliki anak 

terlambat berbicara. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

orang tua yang memiliki anak speech delay di RSUD. Dr. M. Ashari Pemalang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua. Dalam penelitian ini 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik insidental sampling, pada waktu 

                                                           
 

19
 Nur Fatwakiningsih, “Peningkatan Kemampuan Berbahasa Melalui Metode 
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Volume 2 No 3, 2014, hlm. 226.  
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pengumpulan data diperoleh secara kebetulan yang ditemui peneliti. Metode 

pengumpulan data dilakukan menggunakan skala kecemasan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecemasan orang tua yang memiliki anak speech delay 

tergolong dalam kriteria rendah. 
21

 

Penelitian yang penulis lakukan bukan merupakan sesuatu yang baru, 

akan tetapi berdasarkan pada penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini 

mengambil fokus kajian tentang gangguan berbahasa pada anak usia dini 

dengan disertai berbagai gejala yang mengiringinya. Adapun perbedaan 

penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian terdahulu terletak pada 

beberapa aspek antara lain: 

1.  Penelitian yang penulis lakukan mengambil setting dalam lembaga 

pendidikan anak usia dini dengan memfokuskan pada strategi guru dalam 

menangani gangguan bahasa pada anak usia dini. Hal tersebut berdasarkan 

keresahan penulis dikarenakan selama ini penanganan gangguan bahasa 

penanganannya langsung diserahkan kepada psikolog ataupun tenaga ahli. 

Sementara itu, gejala maupun keadaan anak berdasarkan skrining ahli 

(psikolog) masih bisa ditangani oleh guru.  

2. Guru memiliki peran ganda dalam pendidikan anak usia dini, yakni sebagai 

fasilitator bagi anak, sekaligus sebagai pendidik. Dalam peran tersebut guru 

juga memiliki tanggung jawab dalam  memberikan stimulus dini bagi anak 

                                                           
 

21
 Inas Tsuraya, Sri Maryati Deliana, Rulita Hendriyani, “Kecemasan Pada Orang Tua 

Yang Memiliki Anak Terlambat Bicara (Speech Delay) di RSUD Dr. M. Ashari Pemalang”, 

Jurnal Developmental and Clinical Psychology ,Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Semarang, 2013, hlm. 38. 
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yang memiliki kebutuhan berbeda dengan anak yang lain. Atas dasar itulah 

penelitian ini dilakukan.  

 Berdasarkan alasan tersebut, maka posisi penelitian yang penulis 

lakukan merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu dengan 

memfokuskan kajian terhadap strategi guru dalam menangani gangguan 

berbahasa khusus dan keterampilan sosial anak usia dini. Dengan demikian 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif khususnya bagi 

guru, orangtua, lembaga pendidikan, dan bidang keilmuan pendidikan anak 

usia dini. 

E. Metode Penelitian  

Guna mencpai hasil yang maksimal dalam suatu penelitian, maka 

diperlukan suatu metode yang tepat. Pada dasarnya, metode merupakan suatu 

cara yang bersifat ilmiah dalam mendapatkan data untuk keperluan tertentu 

dalam penelitian.
22

 Seperti penelitian pada umumnya, maka metodologi 

penelitian ini di dalamnya berisi analisis data dan subjek data penelitian yang 

akan dipaparkan berikut ini. 

1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan atau field research 

yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk melakukan studi mendalam 

mengenai suatu unit sosial tertentu dalam hal ini wilayah pendidikan, guna 

mendapatkan gambaran menyeluruh dari unit sosial tersebut.
23

 Penelitian 

                                                           
 

22
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 2.  

 23 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 8  
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yang penulis lakukan termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang 

kemudian menghasilkan data deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi /studi kasus 

guna mengetahui perkembangan dalam aspek bahasa bagi anak yang 

mengalami gangguan berbahasa khusus sekaligus melihat bagaimana 

keterampilan sosialnya. Dalam penelitian ini, penulis berusaha menjelaskan 

dan mengungkap makna konsep ataupun fenomena pengalaman yang di 

dasari oleh kesadaran yang terjadi pada individu. 

Penelitian ini dilakukan dalam keadaan yang sebenarnya, dalam arti 

dilakukan secara alami berdasarkan ketersediaan data dan fenomena yang 

benar-benar terjadi di lapangan berkaitan dengan kasus keterlambatan 

berbicra yang dialami oleh anak uia dini di TK ABA Gendingan dan TK I 

Mutiara Yogyakarta. 

2. Lokasi Penelitian 

   Penelitian tentang strategi guru dalam menangani gangguan berbahasa 

khusus serta implikasinya terhadap keterampilan sosial anak usia dini (Studi 

Kasus di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta). Kedua lokasi 

tersebut menjadi tempat penelitian penulis dengan beberapa alasan serta 

pertimbangan diantaranya: 

a. Kedua lokasi yakni TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara memiliki 

peserta didik yang mengalami gangguan bahasa khusus / keterlambatan. 

Sebelumnya di TK IP Mutiara pernah berhasil memberikan penanganan 

bagi anak yang mengalami keterlambatan berbicara dengan keadaan lemah 
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fisik motorik, usia anak yang sudah mencapai 8 tahun akan tetapi belum 

mampu mendayagunakan otot besar dan kecilnya sehingga anak tidak 

mampu menopang beban tubuhnya. Sementara itu di TK ABA Gendingan, 

menerima anak dengan berbagai keadaan meskipun bukan sekolah inklusi. 

Namun, guru-guru di TK ABA berhasil dalam memberikan stimulasi bagi 

anak yang mengalai hiperaktivitas.  

b. Lokasi TK ABA Gendingan berada di sekitar landmark kota Yogyakarta. 

Secara teknis hal ini menjadi pertimbangan tersendiri bagi peneliti karena 

kemudahan aksesibilitas menuju lokasi. 

c. TK Islam Plus Mutiara berlokasi di Desa Manggisan, Baturetno, 

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul Yogyakarta. Merupakan 

lembaga pendidikan anak usia dini yang cukup jauh dengan pusat kota 

Yogyakarta, akan tetapi sinergitas masyarakat dengan sekolah sangat erat, 

dan hal ini menarik untuk dilakukan kajian. 

3. Sumber Data Penelitian  

           Sumber data adalah benda, hal atau orang tempat penulis dalam 

mengamati, membaca, atau bertanya mengenai data.
24

 Dalam penelitian yang 

penulis lakukan, ada beberapa sumber yang dijadikan bahan dalam menggali 

data yaitu guru, kepala sekolah, psikolog dan konsultan PAUD yang termasuk 

kedalam sumber data primer. Sementara itu, sumber data sekundernya berupa 

informasi yang berasal dari tenaga kependidikan ataupun informan lain baik 

                                                           
24

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) , hlm. 116. 
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berupa data ataupun informasi yang dapat digunakan dalam meggali data 

penelitian.  

         Subjek utama dalam peneltian ini terdiri dari  satu orang guru yang 

terlibat secara langsung dengan anak yang mengalami gangguan berbahasa 

khusus baik di TK ABA Gendingan maupun di TK IP Mutiara Yogyakarta. 

Meskipun subjek utama dalam penelian ini adalah guru kelas dan anak yang 

mengalami gangguan berbahasa khusus, akan tetapi guru-guru yang lain 

secara tidak langsung juga terlibat. Adapun jumlah guru yang ada di TK ABA 

Gendingan yaitu sebanyak 5 orang guru yang mengampu kelas-kelas yang 

lain. Sedangkan jumlah guru yang turut terlibat dalam memberikan 

penanganan bagi anak  di TK IP Mutiara Yogyakarta sebanyak 13 orang guru 

yang rolling ke kelas dan kemungkinan bertemu dengan anak yang 

mengalami gangguan berbahasa khusus. 

         Subjek lain selain guru dalam penelitian ini yaitu 1 anak yang 

mengalami gangguan berbahasa khusus yang ada di TK ABA Gendingan dan 

1 anak di TK IP Mutiaara Yogyakarta. Alasan penentuan subjek penelitan 

terhadap anak yang mengalami gangguan berbahasa khusus tersebut di 

dasarkan pada kebutuhan terkait data dan melihat adanya gangguan yag 

dialami oleh anak. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode atau ada juga yang menyebut sebagai teknik pengumpulan 

data adalah metode yang dapat digunakan sebagai cara melakukan kegiatan 
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penelitian terhadap masalah yang akan diteliti.25 Metode  pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun metode pengumpulan data 

yang penulis gunakan yaitu: 

a.  Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistemik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Sebagaimana 

dikatakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa observasi disebut juga dengan 

pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap objek 

dengan menggunakan seluruh indera. Kunci keberhasilan observasi 

sebagai teknik pengumpualan data paling banyak ditentukan oleh 

pengamat sendiri, dalam hal ini yaitu penulis. Melalui teknik observasi, 

penulis mengamati, mendengar kemudian menyimpulkan dari apa yang 

diamati tersebut.  

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

bagaimana gambaran umum strategi guru dalam menanganani gangguan 

bahasa serta bagaimana mengembangkan keterampilan anak. Dalam 

melaukan observasi, penulis menggabungkan antara observasi partisipatif 

(participatif observation) dalam pembelajaran di kelas, observasi terang-

terangan (overt observation), dan observasi samar-samar (covert 

                                                           
25

 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasi pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 67.  
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observation). Kedua metode observasi tersebut (overt and covert) penulis 

gunakan dalam rangka mengantisipasi apabila terdapat data yang harus 

dirahasiakan, sedangkan hasil observasi tersebut merupakan data yang 

peneliti butuhkan.  

Observasi yang dilakukan dilakukan oleh penulis untuk melihat 

secara langsung proses penanganan gangguan berbahasa bagi anak usia 

dini di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta. Melalui 

observasi, penulis memperoleh segala keperluan data guna mengetahui 

keadaan peserta didik dengan gangguan bahasa, bagaimana keterampilan 

sosialnya dengan taman-taman sebaya, serta bagaimana gambaran 

menyeluruh dari permasalahan yang hendak penulis angkat sebagai fokus 

kajian penelitian. 

b.  Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara juga bermakna percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  Wawancara secara garis besar 

dibagi dua, yakni wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.  

Teknik wawancara terstruktur penulis gunakan sebagai sarana 

melakukan wawancara pada saat penulis telah mengetahui secara pasti 

informasi yang diperoleh. Sementara wawancara semi tersetruktur penulis 
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gunakan untuk mendapatkan data pada saat menemukan masalah yang lebih 

terbuka, sehingga pihak yang diwawancarai lebih leluasa dalam 

memberikan jawaban sebagaimana yang diketahuinya.  

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan berbagai 

sumber data/informan (guru kelas, kepala sekolah, psikolog, dan konsulan 

PAUD) terkait dengan penanganan gangguan berbahasa khusus serta 

implikasinya bagi keterampilan sosial anak usia dini di TK ABA Gendingan 

dan TK IP Mutiara Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan 

dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi penulis 

gunakan untuk untuk melihat catatan-catatan, dan dokumen terkait dengan 

kebutuhan data tentang strategi guru dalam mengangani gangguan 

berbahasa khusus serta implikasinya terhadap keterampilan sosial anak usia 

dini.  

d. Triangulasi  

Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Ada tiga macam teknik 

triangulasi yang dapat digunakan, yaitu:  Pertama, triangulasi sumber yaitu 

untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Kedua, triangulasi teknik yaitu 
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untuk menguji kredibilitas data yang dapat diilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Ketiga, triangulasi waktu, yaitu pengujian kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara pengecekan dengan wawancara, observasi, dan teknik lain 

dalam waktu dan situasi yang berbeda.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber guna 

melihat kredibilitas dan kejelasan dari data yang di peroleh pada saat 

melakukan penelitian di TK ABA Gendingan dan TK IP Yogyakarta. 

Adapun sumber-sumber sebagai rujukan melakukan triangulasi adalah 

informan penelitian, dalam hal ini guru, kepala sekolah, dan konsultan. 

5. Teknik  Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.26 

   Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif-analitik yaitu menjabarkan dan menganalisis data secara terperinci 

dan kritis mengenai setiap fenomena yang ditemukan di lapangan sehingga 

akan di peroleh kesimpulan penelitian yang objektif. Deskriptif berarti 

menggambarkan keadaan, gajala suatu kelompok tertentu guna mendapatkan 
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gambaran menganai ada atau tidaknya hubungan antar gejala sosial yang 

terdapat di lapangan.
27

 Sedangkan analitik berarti metode maupun langkah 

ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan rincian kejelasan terhadap objek 

penelitian yang terdapat di lapangan. 
28

 

    Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah memahami siatuasi 

sosial kedalam bagian-bagian, hubungan antar bagian, dan mengkaitkan 

keseluruhan bagian tersebut. Proses analisis data dapat dilakukan baik 

sebelum memasuki lapangan maupun sesudah memasuki lapangan. Dalam 

penelitian ini, penulis melakukan analisis sebelum memasuki lapangan 

dengan melakukan analisis data dari hasil studi penelitian terdahulu. Sehingga 

fokus penelitian bersifat sementara dan akan mengalami perkembangan 

ketika telah memasuki lapangan.  

     Analisis data sesudah memasuki lapangan, penulis menggunakan 

model analisis Miles and Hubberman. Model analisis ini yakni melakukan 

analisis secara interaktif dan berangsur-angsur dan berlangsung hingga data 

jenuh. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui aktivitas antara 

lain: 

a. Mengumpulkan data 

    Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk memperoleh 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka penulis tidak akan 

                                                           
 27 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. 25.  
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 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 48. 
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.29 Dalam 

hal ini penulis mengumpulkan berbagai data yang berasal dari hasil studi 

mendalam terkait gangguan berbahasa khusus pada anak di TK ABA 

Gendingan dan TK IP Mutiara Yoyakarta. 

b. Reduksi data 

     Mereduksi data berarti merngkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dari polanya dan 

membuang yang tidak perlu.
30

 Berdasarkan data yang telah terkumpul, 

kemudian penulis memilih data-data yang berhubungan yang penting guna 

membangun kerangka isi penelitian. Data-data yang tidak memiliki 

hubungan dengan fokus penelitian penulis sisihkan sebagai data penunjang 

penelitian. 

c. Display data 

 Setelah kegiatan reduksi data selesai, maka langkah selanjutnya   

adalah menyajikan data agar data-data yang dihasilkan dapat terorganisir 

dan tersusun dengan baik sesuai dengan pola yang mudah untuk dipahami. 

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan guna mengetahui bagaimana 

data-data terkait gangguan bahasa pada anak, keterampilan sosial anak 

untuk kemudian dilakukan langkah selanjutnya yakni mengambil 

keputusan. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 338.  
30

 Ibid., hlm. 338.  
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d. Menarik kesimpulan 

  Langkah selanjutnya yang digunakan dalam analisis data yaitu 

melakukan penarikan kesimpulan. Dalam hal ini penulis mengunakan teori 

Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono yakni menarik 

kesimpulan dan verifikasi.
31

 Kesimpulan dan verifikasi di lakukan guna 

mengetahui hasil akhir penelitian tentang strategi guru dalam menangani 

gangguan berbahasa serta implikasinya terhadap keterampilan anak usia 

dini di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta. Proses 

penarikan kesimpulan dilakukan melalui mencari berbagai arti yang 

berasal dari data, penjelasan, maupun pola yang ditemukan selama proses 

penelitian. 

F. Sistematika Pembahasan 

     Pembahasan dalam tesis ini terbagi kedalam beberapa bagian agar lebih 

memudahkan bagi pembaca untuk mempelajari dan memahami hasil 

peneltitian. Oleh karena itu, penulis menguraikan gambaran umum mengenai 

pembahasan tesis ini sebagai berikut: 

BAB I pendahuluan yang berisi latar belakang masalah yang mendasari 

adanya penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian berkaitan dengan jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi penelitian, sumber data dan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, sub bab selanjutnya membahas tentang teknik analisis 

data yang di dalamnya berisi tentang bagaimana cara mengumpulkan data yang 
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dihasilkan pada saat pra research, bagaimana langkah reduksi dan display data 

yang tepat, dan penarikan kesimpulan. Dalam pembahasan selanjutnya 

diuraikan tentang sistematika pembahasan penelitian dimulai dari penemuan 

data awal yang mendasari penelitian hingga hasil akhir penelitian.    

  BAB II berisi tentang teori yang mendasari pokok pembahasan dalam 

penelitian. Pembahasan tersebut secara garis besar berisi tiga pokok 

pembahasan yakni penanganan gangguan bahasa khusus, anak usia dini dan 

keterampilan sosial. Dari masing-masing pokok bahasan memiliki sub bab 

diantaranya konsep dasar pendidikan anak usia dini, konsep dasar 

perkembangan dan ganguan bahasa, serta keterampilan sosial.  

BAB III, akan dibahas tentang gambaran umum kedua lembaga 

pendidikan anak usia dini meliputi, letak geografis, sejarah berdirinya, visi, 

misi, dan tujuan, struktur organisasi, tenaga pengajar dan peserta didik, sarana 

prasarana, hingga kurikulum pembelajaran di TK ABA Gendingan dan TK IP 

Mutiara Yogyakarta kedalam bentuk narasi dan deskripsi guna mendapatkan 

sudut pandang baru dalam rangka menjawab persoalan dalam pendidikan anak 

usia dini.  

BAB IV terdiri dari pokok analisis hasil penelitian strategi guru dalam 

menangani gangguan berbahasa khusus serta implikasinya terhadap 

keterampilan sosial anak usia dini di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara 

Yogyakarta.  

BAB V penutup, berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran-saran yang berhubugan dengan pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian penulis yang berjudul; “Strategi 

Guru dalam Menangani Gangguan Berbahasa Khusus Serta Implikasinya 

Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia Dini (Studi Kasus di TK ABA 

Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta)”, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik gangguan berbahasa khusus (keterlambatan berbicara) yang 

dialami oleh anak suai dini di TK ABA Gendingan dan di TK IP Mutiara 

memiliki keadaan yang berbeda. Anak di TK ABA Gendingan mengalami 

gangguan berbahasa khusus (keterlambatan berbicara) yang disebabkan oleh 

faktor genetik orangtuanya dan juga mengalami gangguan motorik (kasar dan 

halus) dengan disleksia. Sementara itu anak di TK IP Mutiara mengalami 

gangguan berbahasa khusus (keterlambatan berbicara) pragmatik (makna 

bahasa dalam penggunaannya) dengan faktor eksternal sebagai penyebabnya, 

dengan disertai kurangnya konsentrasi yang mengakibatkan keterampilan 

sosialnya berkembang kurang maksimal. Meskipun demikian,  kasus 

keterlambatan berbicara yang dialami oleh anak di TK ABA Gendingan dan TK 

IP Mutiara keduanya memiliki prognosis secara positif. 
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2. Implementasi penanganan gangguan berbahasa khusus di TK ABA Gendingan 

dilakukan antara lain; a) guru melakukan observasi perkembangan anak dalam 

kelas,b) guru melakukan konsultasi dengan psikolog, c) psikolog melakukan 

alo anamnesa dan auto anamnesa untuk mengetahui keadaan anak, d) guru 

memberikan pendampingan berupa memberikan stimulus bahasa bagi anak 

berdasarkan anjuran dari psikolog. Adapun pelaksanaan penanganan gangguan 

berbahasa khusus pada anak usia dini dilakukan melalui beberapa cara 

diantaranya; a) Guru melakukan DDTK melalui UKS dan bekerjasama dengan 

pihak puskesmas, b) Guru kelas melakukan observasi di dalam kelas sebagai 

tindak lanjut dari DDTK pihak puskesmas, c) Guru kelas melakukan 

brainstorming dengan guru lain dan konsultan TK, d) Konsultan memberikan 

diagnosis terhadap hasil observasi yang dilakukan oleh guru di dalam kelas, e) 

Konsultan memberikan diagnosis terhadap gejala maupun penyebab gangguan 

berbahasa khusus yang dialami oleh anak, f) Guru memberikan stimulus bahasa 

melalui guru maupun melalui teman sebaya.  

3. Implikasi gangguan berbahasa khusus (keterlambatan berbicara) terhadap yang 

aspek keterampilan sosial anak di TK ABA Gendingan antara lain; a) 

Keterampilan dalam membina pertemanan, anak belum sepenuhnya terbuka dan 

menerima lingkungan pertemannya secara utuh meskipun anak telah cukup baik 

dalam berteman, b) Anak belum memiliki sikap kooperatif dan dalam 

keterampilan bekerjasama dengan teman, anak masih menjadi pengikut, belum 

mampu menjadi inisiator, c) Self control anak masih memerlukan bimbingan 
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dari guru. Sedangkan di TK IP Mutiara, implikasi gangguan berbahasa tersebut 

berupa ; a) Keterampilan anak dalam mendengarkan orang lain masih rendah, 

anak sering mengabaikan perintah guru dan sering mengabaikan peraturan, b) 

Dalam menjalin dan membina pertemanan anak masih terlihat egois, anak 

memilih-milih dalam berteman, c) Anak sering kehilangan topik pertanyaan 

dalam aspek keterampilan bertanya, d) Dalam mengontrol diri anak masih 

memerlukan bimbingan dari guru. Berdasarkan strategi yang digunakan oleh 

guru dalam menangani gangguan berbahasa khusus, anak di TK ABA 

Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta keduanya mengalami progres 

perkembangan meskipun perkembangan tersebut tidak sepesat teman sebayanya 

yang lain.  

B. Saran 

 Dengan tidak mengurangi rasa hormat penulis kepada pihak-pihak yang telah 

memberikan kontribusi dalam penelitian yang penulis lakukan tentang “Strategi 

Guru dalam Menangani Gangguan Berbahasa Khusus Serta Implikasinya 

Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia Dini (Studi Kasus di TK ABA 

Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta)”, maka dengan segenap kerendahan 

hati, penulis memberikan saran kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

a. Kepala Sekolah sebagai top leader, memiliki peran ganda dalam 

keberlangsungan seluruh proses pendidikan di TK ABA Gendingan dan TK 

IP Mutiara. Sehingga diharapkan Kepala Sekolah dapat berperan penuh 
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sebagai fasilitator  terhadap berbagai bentuk penanganan bagi gangguan 

berbahasa khusus (keterlambatan berbicara) yang dialami oleh anak.  

b. Sebagai top leader  bagi lembaga pendidikannya masing-masing di TK ABA 

Gendingan maupun di TK IP Mutiara, Kepala Sekolah diharapkan mampu 

menjadi mediator dengan staekholders sehingga kebijakan dalam pendidikan 

anak usia dini dapat tepat sasaran. Misalnya mengusulkan ataupun 

mengeluarkan kebijakan bagi lembaga untuk memiliki psikolog, guru BK, 

konsultan PAUD atau dokter yang terintegrasi dalam lembaga sebagai salah 

satu upaya intervensi dini gangguan dalam perkembangan peserta didik. 

2. Guru  

a. Penanganan bagi gangguan berbahasa khusus (keterlambatan berbicara) pada 

anak di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara dengan berbagai 

kompleksitas gejala menuntut guru untuk memiliki strategi khusus dalam 

memberikan stimulasi. Sehingga disarankan bagi guru untuk mengetahui 

berbagai macam gangguan dalam perkembangan anak usia dini salah 

satunya gangguan berbahasa, agar pencegahan dini dapat dilakukan guna 

mengurangi dampak yang lebih buruk. 

b. Dalam memberikan strategi penanganan bagi gangguan berbahasa khusus, 

diharapkan guru memiliki skills khusus yang bermanfaat baginya dalam 

menangani berbagai bentuk gangguan dalam perkembangan yang mungkin 

dialami oleh peserta didik. 
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3. Orangtua  

a. Peran orangtua dalam memberikan penanganan bagi gangguan berbahasa 

khusus (keterambatan berbicara) yang dialami oleh anaknya di rumah 

dengan melanjutkan stimulus yang telah diberikan oleh guru di sekolah.  

b. Orangtua memiliki peran penting dalam menangani gangguan berbahasa 

khusus (keterlambatan berbicara) pada anak. Disarankan orangtua memiliki 

pola pengasuhan dan quality time yang berkualitas dengan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berbicara dan mengemukakan pendapatnya. 

Sehingga anak akan termotivasi untuk berbicara. 

4. Peneliti lebih lanjut 

a. Penelitian yang penulis lakukan pada dasarnya penulis mengambil fokus 

tentang gangguan berbahasa khusus (keterlambatan berbicara) pada anak 

usia dini dengan penyebab dan gejala yang sangat kompleks. Sehingga 

pembahasan penulis tidak hanya terfokus pada satu aspek yang menjadi 

penyebab keterlambatan berbicara. Peneliti selanjutnya dapat mengambil 

fokus terhadap gangguan berbahasa khusus (keterlambatan berbicara) 

dengan hubungannya terhadap aspek perkembangan anak yang lain.  

b. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan kajian teoritik lebih dahulu 

sebelum menentukan permasalahan terkait keterlambatan berbicara karena 

untuk meneliti permasalahan tersebut memerlukan kajian teoritik yang 

mendalam dan belum adanya pembahasan secara spesifik baik mengenai 

penyebab maupun teori secara khusus. 
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c. Penulis menyadari dengan segenap kerendahan hari bahwa penelitian yang 

penulis lakukan masih jauh dari kata sempurna dan masih terdapat beberapa 

fakta yang belum terungkap, sehingga peneliti selanjutnya diharapkan 

melakukan penelitian dengan mendalami berbagai hal berkaitan dengan 

gangguan berbahas khusus pada anak usia dini dengan memfokuskan kajian 

dalam aspek perkembangan yang lainnya. 
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI  

TK ABA GENDINGAN DAN TK IP MUTIARA YOGYAKARTA 

 

1. Melakukan pengamatan terhadap dinamika lingkungan sekolah, mulai dari 

sarana prasarana dan keadaan peserta didik yang menjadi sumber data 

penelitian di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta. 

2. Mengamati pembelajaran di kelas untuk mengetahui  secara lebih mendalam 

mengenai tampilan gejala gangguan berbahasa khusus yang dialami oleh anak 

di TK ABA Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta. 

3. Mengamati kegiatan bermain untuk melihat perkembangan keterampilan anak 

yang mengalami gangguan berbahasa khusus di TK ABA Gendingan dan TK 

IP Mutiara Yogyakarta. 

4. Mengamati kondisi anak yang mengalami gangguan berbahasa pada saat 

kegiatan pembiasaan dan  bermain dengan teman sebaya di TK ABA 

Gendingan dan TK IP Mutiara Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. TK ABA Gendingan  

Wawancara dengan Kepala TK ABA Gendingan  

1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai anak yang memiliki kebutuhan khusus 

seperti gangguan keterlambatan berbicara (keterlambatan berbicara)? 

2. Apakah pihak sekoah memberikan perlakukan khusus kepada anak? 

3. Bagaimana cara Ibu menghimbau guru-guru dalam mengambil sikap terhadap 

anak? 

4. Bagaimana gejala yang dialami oleh anak dalam pandangan Ibu? 

5. Apakah sudah ada program untuk pendampingan ke rumah bagi anak? 

6. Apa alasan Ibu anak tidak dapat dikatakan sebagai anak berkebutuhan khusus, 

padahal anak memang memiliki kebutuhan khusus bila dibandingkan dengan 

teman-temannya? 

7. Bagaimana bentuk penanganan yang sebaiknya diberikan kepada anak? 

 

Wawancara dengan Guru Kelas B2 TK ABA Gendingan  

1. Bagaimana keadaan anak yang mengalami gangguan berbahasa khusus 

(keterlambatan berbicara)? 

2. Bagaimana cara anak untuk berbicara dengan guru atau teman-temannya yang 

lain? 

3. Model pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran di TK ABA 

Gendingan? 

4. Apakah ada rencana atau cita-cita untuk mengganti model pembelajaran ke 

sentra? 

5. Apakah anak memiliki kemandirian dalam mengerjakan tugas harian di 

sekolah? 

6. Pernahkah guru memberikan stimulus bagi anak untuk menulis diatas pasir 

guna mengurangi gejala disleksianya? 



7. Apa penyebab keterlambatan dan disleksia pada anak?Apakah ada toleransi 

yang diberikan oleh guru ketika anak dalam satu hari tidak bisa menyelesaikan 

tugas dalam 4 kegiatan pembelajaran? 

8. Apakah ada anjuran dari sekolah untuk anak dalam rangka mengembangkan 

kekuatan fisiknya? 

9. Bagaimana stimulasi dari orangtuanya? 

10. Apakah pihak sekolah pernah berusaha memcarikan guru pendamping bagi 

anak? 

11. Kalau pada saat menyelesaikan tugas dia tidak bisa menyelesaikan dalam satu 

hari, apakah pada hari berikutnya ulin mau mengulang kembali aktivitas 

tersebut untuk menyelesaikannya? 

Wawancara dengan Psikolog 

1. Bagaimana keadaan peserta didik TK ABA Gendingan pada saat guru 

melakukan konsultasi dengan Ibu? 

2. Faktor apa yang berpengaruh terhadap adanya keterlambatan berbicara pada 

anak? 

3. Apakah Ibu pernah bertemu dengan orangtua anak untuk membicarakan 

keadaan anaknya? 

4. Bagaimana cara mengetahui adanya keterlambatan berbicara pada anak? 

5. Bagaimana penilaian perkembangan bagi ulin? Berdasarakan pengamatan saya 

di kelas, dan melihat lembar portofolio anak, ulin mengalami disleksia, 

perkmbangan coreng morengnya belum membentuk, masih berupa garis, dan 

garis lengkung. 

6. Dignosis melalui alo anamnesa dan  auto anamnesa, faktor yang berpengaruh 

kalau dilihat dari ulin, menurut ibu sendiri bagaimana? 

7. Bagaimana cara menangani anak yang mengalami keterlambatan berbicara 

menurut pandangan psikolog untuk disarankan ke pihak sekolah? 

8. Keterkaitannya dengan pola asuh,  pertemuan antara orangtua yang sibuk, 

intensitas pertemuan dengan anka kurang, tetapi berkualitas apakah lebih baik 



daripada anak yang intensitas pertemuannya dengan orangtuanya penuh akan 

tetapi anak kurang mendapatkan stimulasi bagi perkembangannya terutama 

bahasa malah kurng itu bagaimana? 

9. Bagaimana penilaian perkembangan bagi anak? Berdasarkan pemaparan guru 

kelas, anak  kalau dengan orang baru cenderung kurang sreg dan agak narik 

diri, bagaimana cara melihat perkembangan tersebut? 

10. Dalam pendidikan anak usia dini segala sesuatunya berkaitan dengan kegiatan 

bermain, dan anak paling menyukai dua orang teman bernama Rachel dan  

Sekar berarti perkembanagan keterampilan sosial-emosionalnya bagus kalau 

begitu, bagaimana tanggapan Ibu menyikapi hal tersebut? 

11. Saran yang lebih spesifik dri bu ika untuk guru dalam menangani keterambatan 

berbicara di TK ABA Gendingan bagaimana? 

 

B. TK IP Mutiara Yogyakarta 

Wawancara dengan Kepala TK IP Mutiara Yogyakarta 

 

1. Bagaimana keadaan peserta didik di TK IP Mutiara? 

2. Bagaimana penanganan bagi gangguan berbahasa khusus yang dialami oleh 

anak? 

3. Bagaimana cara guru melihat perkembangan anak? 

4. Apa saja yang telah dilakukan oleh guru selama ini di TK IP Mutiara 

Yogyakarta dalam memberikan penanganan bagi anak? 

5. Menurut Ibu, apakah anak memerlukan pendampingan secara khusus? 

Wawancara dengan Guru Kelas B2 TK IP Mutiara Yogyakarta 

 

1. Bagaimana latar belakang peserta didik di TK IP Mutiara 

Yogyakarta? 

2. Apakah ada anak yang mengalami gangguan sehingga anak 

memerlukan adanya penanganan secara khusus? 



3. Bagaimana cara guru dalam memberikan terapi bagi anak yang 

mengalami gangguan bahasa? 

4. Apakah guru memerlukan pendampingan secara khusus dari 

pihak ahli terapis untuk mendeteksi jenis gangguan yang 

dialami oleh anak? 

5. Strategi apa yang digunakan oleh guru dalam memfasilitasi 

pembelajaran di kelas bagi anak yang mengalami gangguan 

bahasa/konsentrasi? 

6. Ada berapa jenis gangguan ataupun hambatan yang dialami oleh 

anak? 

 

Wawancara dengan Konsultan TK IP Mutiara Yogyakarta 

1. Strategi apa yang dilakukan oleh guru dalam menangani gangguan bahasa pada 

anak sebelum  melakukan kerjasama dengan psikolog maupun tenaga ahli? 

2. Apa saja point penting yang harus dilakukan oleh guru dalam upaya 

penanganan dini terhadap gangguan bahasa? 

3. Bagaimana tolok ukur bahwa stimulasi yang diberikan oleh guru maupun 

melalui teman sebaya dikatakan berhasil dalam menangani gangguan bahasa di 

TK IP Mutiara Yogyakarta? 

4. Apa peran Ibu sebgai konsultan PAUD di TK IP Mutiara dalam menangani 

gangguan bahasa pada anak? 

5. Model pembelajaran seperti apa yang sesuai bagi anak yang mengalami 

gangguan bahasa sekaligus mengalami gangguan pemusatan perhatian? 

6. Apakah perilaku anak dapat dikatakan sudah cukup baik perkembangan 

keterampilan sosialnya, apabila melihat keadaan anak yang suka meluapkan 

emosi secara berlebihan?  

 

 

 

 



Tema   : Karakteristik gangguan berbahasa pada anak 

Hari/Tanggal  : 03 Mei 2017 

Waktu   : 12.00 WIB-selesai 

Lokasi   : Ruang Kelas TK ABA Gendingan 

Informan : Ibu Ening Opsiyah, S.Pd. Guru Kelas B2 

 

No Subjek Topik Wawancara 

1. Peneliti  Bagaimana keadaan anak yang mengalami gangguan berbahasa 

khusus (keterlambatan berbicara)? 

 Informan Anak hanya diam di kelas, dan bahkan tidak mau berbicara 

sepatah kata apapun. Anak mengalami keterlambatan berbicara 

yang di sebabkan karena faktor internal yang merupakan fakror 

keturunan dari orngtuanya. 

2.  Peneliti  Bagaimana cara anak untuk berbicara dengan guru atau teman-

temannya yang lain? 

 Informan  Untuk berbicara dengan guru atau dengan temannya, atau ketika 

menginginkan sesuatu anak menggunakan jaket atau akan 

berbicara dengan guru atau dengan temannya, atau ketika 

menginginkan sesuatu anak menggunakan gesture.Saat anak 

memanggil teman juga masih sama, kalau dia minta ijin pakai 

jaket juga pakai tatapan mata ke saya, Terkadang saya sendiri 

yang menafsirkan apa yang dia mau, tapi saya tetap mencoba 

mengajak dia untuk berbicara, akan tetapi saya tidak bisa 

memaksa dia untuk berbicara karena memang adanya 

keterbatasan dan keterlambatan berbicara. 

3.  Peneliti  Bagaimana cara ibu dalam menfsirkan bahasa tubuh anak dalam 

berkomunikasi? Dan bagaimana cara menstimulasinya? 

 Informan Untuk fisiknya itu, sya mencoba memberian kegiatan 

kepadanya untuk melukis dengan lidi, kalau dulu anaknya saya 

beri kegiatan untuk mengeblok memakai krayon, itu terkadang 

di bantu temannya dan disemangati oleh temannya akhirya bisa 

selesai. Kalau temannya membutuhkan waktu 35 menit 

maksimal untuk menyelesaikan kegiatan itu, dia sampai 2 hari 

baru bisa seesai dan keadaan tersebut tidak bisa dipaksa. 

Sebenarnya kalau mau melihat penilaian harian, tidak adil saya 

kepada anak, akan tetapi karena keterbatasan saya ya akhirnya 

begitu. 

 

 

 

 

 



 

 

 

Catatan Hasil Wawancara  

Tema   : Observasi anak dalam kegiatan pembelajaran 

Hari/Tanggal  : 10 Mei 2017 

Waktu   : 08.00- 10.00 WIB 

Lokasi   : Kelas B2 TK ABA Gendingan 

Informan : Ibu Ening Opsiyah, S.Pd., Guru kelas B2 TK ABA Gendingan 

 

No Subjek Topik Wawancara 

1. Peneliti  Apakah anak memiliki kemandirian dalam mengerjakan tugas 

harian di sekolah? 

 Informan Ulin memiliki tanggung jwab untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru, hanya saja membutuhkan waktu yang lebih 

lama dibandingkan dengan teman-temanny yang lain. ulin kan 

mengalami disleksia, dan tahapn perkembangan menulisnya 

mengikuti tahapan coreng morengnya yang masih berupa garis 

lurus dan lengkung. 

2.  Peneliti  Pernahkah guru memberikan stimulus bagi Julin untuk menulis 

diatas pasir? 

 Informan  Kalau menulis dengan pasir belum, tapi kalau main pasir iya, 

krena dibelakang sekolah kan ada pasir.  

3.  Peneliti  Apa penyebab keterlambatan dan disleksia pada anak? 

 Informan Berarti kenapa ulin mengalami keterlambatan sekaligus 

mengalami disleksia itu karena permasalahan motoriknya 

disebabkan karena faktor dari dalam dirinya sendiri. Hal                          

ini juga terjadi pada adik ulin. Ini mungkin bisa saja dari faktor 

keturunan sekaligus faktor pola asuh dalam keluarga. Dalam 

lingkungan keluarga, Ulin terus dilayani, padahal ada potensi 

disleksia, namun penerapan pola asuhnya cenderung melayani 

segala kebutuhan anak. akan tetapi sebenarnya dia mau untuk 

melakukan sesuatu seperti halnya menulis, dan bermain, akan 

tetapi harus dipancing terlebih dulu, dibesarkan hatinya, kalau 

ulin nldenger, atau tidak konsen, caranya menegur tidak bisa 

sepertia anak yang lain, “Ulin itu ndomblong wae, sambil guru 

senyum”, kalau sama yang lain saya bisa tegas, tapi kalau sama 

ulin, hrs bgt. Tapi kalau orangtuanya greteh mungkin mau, 

mmpu. Sedangkan ulin cmn dapt dari sekolah. sedangkan saya 

peserta didiknya banyak, kalau saya menspesialkan ulin, 

rasanya kurang adil bagi anak-anak yang lain. 

4.  Peneliti Apakah ada toleransi yang diberikan oleh guru ketika anak 



dalam satu hari tidak bisa menyelesaikan tugas dalam 4 

kegiatan pembelajaran? 

 Informan Pada saat ulin mengerjakan tugas dai guru, ulin cepat merasa 

capek, dan keluar bunyi “ck”, “hhh”, seperti orang dewasa itu 

adalah mengeluh, tapi ujaran-ujaran tersebut keluar dari mulut 

ulin, dan suaranya cukup jelas dan keras. Ketika diingatkan 

akan perintah mengerjakan tugas, ulin akan mulai lagi 

mengerjakan begitu seterusnya. Saya tidak memaksaUlin untuk 

menyelesaikan pekerjaan/tugas, dia tidak mengerjakan bukan 

karena dia mala, akan tetapi karena faktor fisiknya yang mudah 

sekali merasa capek, dan tidak kuat untuk mengerjakan sesuatu 

dalam jangka yang lama. Jadi kadang ya ulin saya biarkan kalau 

urusan fisik motoriknya. Kalau untuk keterampilan 

berbicaranya selalu saya stimulasi. Orang kalau tidak kuat 

secara fisik dari sananya kan kasihan, beda dengan orang malas.  

5. Peneliti Apakah ada anjuran dari sekolah untuk anak dalam rangka 

mengembangkan kekuatan fisiknya? 

 Informan Ulin juga makannya kurang sehat, dan sudah saya kasih tahu, 

kalau bawa makanan, makanan yang sehat. Kalau dia dikasih 

bekel makanan yang ngga sehat, dia itu ngga berani ngeluarin 

dari tasnya. Dia kan tahu mana makanan yang sehat dan yang 

tidak. Ulin beratnya paling 14, dan lingkar kepalnya juga sedikit 

(berat badan ulin di bawah normal). 

6. Peneliti Bagaimana stimulasi dari orangtuanya? 

 Informan Stimulasinya dari orangtua juga kurang, padahal katanya ibunya 

tidak begitu sibuk karena ibu rumah tangga. Dan ibunya juga 

sudah di kasih tahu pad saat kegiatan parenting. Dan 

psikolognya juga sudah memberitahu orangtua ttg keadaan 

anaknya. Psikolognya mengatakan untuk kasus ulin, disebabkan 

lebih pada kurngnya stimulasi dari orangtua. saya kan tidak 

mungkin memaksakan kepada orangtua ttg anaknya. Karena hal 

terebut merupakn wewenangnya orangtua, sednagkan di 

sekolah hanya beberapa jam saja yang mana kewajiban yang 

lebih utama adalah orngtuanya. Kewajiban saya sebagai seorang 

guru untuk mengingatkan orangtua, mengarahkan dan 

memberikan stimulasi sudah saya lakukan. Menurut orangtua 

(berdasarkan keterangan bu ening), “bu dirumah itu anaknya 

ini.., dsb”, tapi kan saya ngga tahu toh buktinya tidak ada 

progres yang lebih pada anak. Saya juga punya murid disleksia 

di KB (4 th), tapi karena orangtuanya lebih respect dan greteh, 

akhirny sekarang sudah pinter dan normal seperti anak-anak 

yang lainnya. Tapi memang masuk ke TK ABA sudah dari satu 



setengah tahun, anak di terapi dengan dipijat, dan diterapi.  

7. Peneliti Apakah pihak sekolah pernah berusaha memcarikan guru 

pendamping bagi anak?  

 Informan Kecuali kalau di TK ABA sini termasuk sekolah inklusi, 

harusnya ada guru bagi anak berkebutuhan khsusus dalam satu 

di kelas, atau di kelas saya ada dua guru, jadi ada yang fokus ke 

Ulin tiap harinya. Setiap hari tetap saya perhatikan, akan tetapi 

porsinya sedikit,  karena saya mengampu 15 anak dalam satu 

kelas dan anak-anak yang lain juga membutuhkan perhatian dan 

perlakuan dan hak yang sama dari guru. Saya fokus sama anak 

yang belum bisa seperti itu tadi, ini tadi yang les kelompk 3 

yang paling nggak bisa semua, Haikal, Gesya,Rachel, Sekar, 

Ulin. Ya tidak bisanya sudah mengenal huruf, hanya dibanding 

dengan yang lain dibanding dengan anak yang lain, kalau anak 

yang lain kan sudah lancar. 

8. Peneliti Tapi tadi ulin disuruh mengeja kata sudah bisa, apa memang 

sudah bisa? 

 Informan Iya, tau, karena Ulin kognitifnya itu jalan. Dari A-z sudah tahu, 

kalau pensil atau spidol ada namanya, kalau punya Kania, dia 

mengucapkan “nya..nya” begitu dia berarti membaca. Yang 

terpengaruh bukan kognitifnya, akan tetapi keterampilan 

motoriknya baik halus atau kasar. Kemarin dia memantulkan 

bola, tetap tidak bisa bermain bola,kalau memantulkan bola ke 

gawang juga bolak balik. Saya harus membesarkan hatinya agar 

dia mau mengulang “ o Ulin, namanya juga belajar, tentu harus 

bisa”. Untung teman-temannya pada paham, dan tidak merasa 

iri. Kalau baris juga  saya ajak anak baris di depan, dia kan unik 

anaknya. Dan temannya mau mengerti keadaan Ulin, kadang 

juga dibantu dan untungnya mereka bisa. Makanya saya 

mengajarkan kemandirian kepada anak, tidak terlalu dekat 

dengan saya,  jadi ketika saya mau dekat dengan satu anak, 

anak-anak yang lain tidak ada yang cemburu. Ulin kan kadang 

saya pangku kalau sedang tidak mood, Ulin dipangku Bu Ening 

karena sedang tidak mood, yang lain tidak boleh iri dan tetap 

rapih. Soalnya Ulin kalau sudah tidak mood dia tidak mau 

melakukan kegiatan apapun, hanya diam. Ulin itu sedikit 

sensitif, gampang marah, jadi harus digitukan. Jadi kalau dia 

mewarnai satu gambar dua hari ya saya biarkan, memang 

kemampuannya segitu.  

9. Peneliti Kalau pada saat menyelesaikan tugas dia tidak bisa 

menyelesaikan dalam satu hari, apakah pada hari berikutnya 

ulin mau mengulang kembali aktivitas tersebut untuk 



menyelesaikannya? 

 Informan Mau, karena anak yang lain juga ada yang mau mengulang. 

Sehingga Ulin jadi termotivasi terlebih dulu. Saya menanamkan 

kepada anak untuk fokus dalam mnyelesaikan tugasnya meski 

tidak bisa selesai dalam satu waktu. Anak memiliki hak 

bermain, ekstra dan sebagainya, kalau mereka tidak 

mendapatkan malah tidak adil.   

 

 

Catatan Hasil Wawancara  TK ABA Gendingan 

Tema   : Diagnosis dan penanganan gangguan terlambat berbicara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 24 Mei 2017 

Waktu   : 10.00-11.00WIB 

Lokasi   : Ruang Konsultasi Psikologi Puskesmas Ngampilan Yogyakarta 

Informan : Ibu Ika Maulidya Bastra 

 

No Subjek Topik Wawancara 

1. Peneliti  Bagaimana keadaan peserta didik TK ABA Gendingan pada 

saat guru melakukan konsultasi dengan Ibu? 

 Informan Seingat saya pada saat pertama kali Bu Ening konsultasi soal 

Ulin itu tentang masalah perkembangan bicaranya. Ulin sudah 

sekolah tapi sangat sulit untuk berbicara, bahkan tida 

mengucapkan sepatah kata apapun. 

 

2.  Peneliti  Faktor apa yang berpengaruh terhadap adanya keterlambatan 

berbicara pada anak? 

 Informan  Ditambah bisa jadi ada pengaruh karena faktor bawaan. Kalau 

tidak salah ayahnya atau ibunya awaktu kecil mengalami 

terlabat bicara. Terakhir kali saya termui anak itu, secara sosial 

sudah mulai bisa lebih terbuka. Pada saat pertama kali saya 

datangi memang dia cenderung hanya hanya satu orang yang 

mau dia temani dan tidak mau bicara, dia juga cenderung 

menjauh. Tapi setelah beberapa kali konseling dengan bu ening, 

dan diberikan pendampingan, laporan terakhir dan saya melihat 

langsung anaknya sudah mulai bisa bicara. 

3.  Peneliti  Apakah Ibu pernah bertemu dengan orangtua anak untuk 

membicarakan keadaan anaknya? 

 Informan Saya juga bertemu langsung dengan ibunya pada saat kegiatan 

parenting, namun tidak pada saat bersamaan dengan orang lain. 

pada saat kegiatan parenting saya bicara banyak dengan ibunya, 

tolong di stimulasi saja, karena saya belum menganggap ini 

sebagai gangguan yang betul-betul parah, namun lebih karena 



kurang stimulasi. Keadaan anak memang lambat bicara, akan 

tetapi bukan gangguan yang benar-benar sangat,namun lebih ke 

keterlambatan atau speech delay. 

 

4.  Peneliti Bagaimana cara mengetahui adanya keterlambatan berbicara 

pada anak? 

 Informan Yang saya lakukan adalah dengan melakukn observasi kepada 

anak. Pertama saya memakai alo anamnesa dengan gurunya, 

tidak langsung ke anaknya. Setelah itu, saya membuat janji 

akan datang ke TK untuk observasi langsung. Skrining saya 

melaluiobsevasi di kelas. Kemudian sempat jga saya melakukan 

auto anamnesa (wawancara), tapikan anaknya tidak mau 

menjawab. Jadi skrinin saya melalui observasi dn wawancara. 

Observasi di kelas dan wawancaranya melalui alo anamnesa 

dan auto anamnesa. Auto itu dengan si pasien, alo dngan orang 

sekitar, orang yang dekat dengan anak, baik itu orangtua, guru, 

dalam hal ini alo anamnesaku dengan gurunya dan ibunya. 

Hanya itu yang saya lakukan, dan belum ada tes-tes yang 

lainnya. 

5.  Peneliti  Bagaimana penilaian perkembangan bagi Ulin? Berdasarakan 

pengamatan saya di kelas, dan melihat lembar portofolio anak, 

ulin mengalami disleksia, perkmbangan coreng morengnya 

belum membentuk, masih berupa garis, dan garis lengkung. 

 Informan Bisa jadi Ulin mengalami berkebutuhan khusus, akan tetapi 

bukan berkebutuhan khusus sebagaimana anak-anak yang harus 

masuk ke sekolah inklusi. Secara sosial, sebenarnya, saya juga 

melihat dia agak lama beradaptasi. Sehingga bisa di sebut 

sebagai anak berkebutuhan khusus akan tetapi tidak sampai 

dengan keadaan yang lebih parah. Karena terakhir kali waktu 

sya ketemu dengan ibunya disini, saya lihat dia bisa belanja 

sendiri, “ulin..bisa belanja sendiri”, dia cuman senyum dan 

tidak menjawab dengan jawaban verbal. Kemandiriannya 

berarti bagus, tidak ada rasa malu atau apapun, berarti secara 

sosial sdh bagus.nyatanya dia bisa disuruh belanja sendiri, 

hanya saja belum keluar suara, hanya fonem saja yang keluar, 

nya ni misalnya dasn sebagainya. Misalnya beli terung satu, dan 

sebagainya. 

 

6. Peneliti  Dignosis melalui alo anamnesa dan  auto anamnesa, faktor 

yang berpengaruh kalau dilihat dari ulin, menurut ibu sendiri 

bagaimana? 

 Informan Kalau dilihat pada saat dia dalam kandungan dan pada saat dia 



dilahirkan, menurut ibunya baik-baik saja, tidk ad masalah, dan 

tetap mengalami perkembangan. makanya saya lebih 

menganjurkan lebih ke stimulasi,mungkin juga orangtuanya 

tidak banyak ngomong, jadi anaknya tidak di latih. Bisa jadi 

karena riwayat orangtua karena faktor genetik, ibunya 

mengaku, ayahnya atau ibunya mengku waktu kecil lambat bisa 

ngomong. 

7. Peneliti  Bagaimana cara menangani anak yang mengalami 

keterlambatan berbicara menurut pandangan psikolog untuk 

disarankan ke pihak sekolah? 

 Informan  Bimbingan dari guru lebih utama, lebih baik lagi kalau anak 

tersebut diberikan bimbingan khusus, insyaallah bisa asal 

stimulasinya optimal, karena dirumah mereka kurang 

mendapatkan stimulasi, jadi pihak sekolah perlu mendapatkan 

perhtian khusus pendampingan khusus dari guru pembimbing, 

tetap di stimulasi . Anak diberlakukan sebagaimana anak pada 

umumnya/ biasa, hanya saja stimulasi yang diberikan agar lebih 

di push dan dimotivasi agar akhirnya anak mau mengerjakan 

tidak hanya pada tugas-tugas tertentu namun juga pada tugas-

tugas lain yang berhubungan dengan verbal dimotivasi, terus 

penanganannya dirumah stimulasi dari orangtua perlu 

ditingkatkan. Komunikasi antara ayah ibu dan anak lebih 

ditingkatkan. Saran saya waktu itu untuk Ulin ke ibunya,” bu ini 

penangannya ini hari ini saya sampaikan ke Ibu terus satu 

minggu kemudian dia bisa berubah, ini tidak , akan tetapi 

melalui tahap demi tahap bertahun-tahun sehingga akhirnya dia 

ada perkembangan, dari yang tadinya mau ngomong ini 

misalnya, namun lebih banyak”. 

8. Peneliti  Keterkaitannya dengan pola asuh,  pertemuan antara orangtua 

yang sibuk, intensitas pertemuan dengan anka kurang, tetapi 

berkualitas apakah lebih baik daripada anak yang intensitas 

pertemuannya dengan orangtuanya penuh akan tetapi anak 

kurang mendapatkan stimulasi bagi perkembangannya terutama 

bahasa malah kurng itu bagaimana? 

 Informan  Kalau saya, idealnya kualitas dan kuantitas intensitas pertemuan 

antara orangtua dengan anak itu seimbang. Kalau dilihat dari 

zaman sekarang sedikit sulit. Kita lihat dari anaknya, bagaimana 

perkembangan anaknya, kalau misalnya dengan kondisi 

orangtuanya bekerja akhirnya hanya punya sedikit waktu 

dengan anak tapi anaknya bisa berkembang dengan baik, berarti 

masih msuk dalam takaran ideal, tidak ada yang salah, bisa 

diterapkan pola asuh yang seperti itu, sebenarnya tergantung 



pada kondisi sebuah keluarga juga anak itu, bisa saja orangtua 

selalu ada untuk anak  padahal orangtuanya tidak banyak 

ngomong, tapi anaknya tetap ceriwis , stimulasinya bukan 

hanya dari orangtua tapi bisa juga dari tayangan-tayangan 

televisi atau  dari youtube, internet dan sebagainya. Atau 

interaksi dengan orang lain, hal ini merupakan gestalt/ secara 

menyeluruh jika kita hendak membahas sesuatu (dalam arti 

pembahasannya bukan hanya dari satu sudut pandang saja akan 

tetapi dari berbagai aspek), baru ditentukan pola mana yang 

paling tepat. Kalau dibilang ideal ya harusnya dari kualitas dan 

kuantitas. 

Untuk kasus ulin penanganannya lebih kepada pemberian 

stimulasi. Tapi saya juga menyarankan ke orangtua Ulin, kalau 

memang mau ke Wirosaban, ke terapi wicara, untuk Ulin selain 

stimulus yang dilakukan oleh orangtua dan guru, kalau mau 

boleh meminta bantuan profesional dari terapis wicara. Kalau 

psikolog puskesmas kan terbatas wilyah kerjanya ntuk 

menerapi. yang lebih berwenang dalam memberikan terapi 

adalah psikolog rumah sakit. Psikolog puskesmas menangani 

permasalahan yang bersifat primer, yang sifatnya ringan-ringan. 

Jadi sebelum dirujuk ke rumh sakit, terlebih dahulu pasien 

ditangani oleh psikolog puskesmas, dan diharapkan sebelum 

dirujuk kalau bisa masalah yang dihadapi oleh pasien sudah 

selesai masalahnya. Terapi boleh tapi yang ringan-ringan, kalau 

sudah kasus berat, perlu penanganan lebih maka dirujuk ke 

rumah sakit jiwa atau psikolog Rumah Sakit Wirosaban atau 

UGM. 

9. Peneliti  Bagaimana penilaian perkembangan bagi Ulin? Berdasarkan 

pemaparan guru kelas, Ulin kalau dengan orang baru cenderung 

kurang sreg dan sedikit menarik diri, bagaimana cara melihat 

perkembangan tersebut? 

 Informan  Asal anak diberi situasi yang nyaman anak mudah menerima 

orang yang hatinya terbuka. 

10. Peneliti  Dalam pendidikan anak usia dini segala sesuatunya berkaitan 

dengan kegiatan bermain, Ulin paling menyukai dua orang 

teman bernama Rachel dan Kania, berarti perkembanagn 

keterampilan sosial-emosionalnya bagus kalau begitu, 

bagaimana tanggapan ibu menyikapi hal tersebut? 

 Informan  Saya pribadi,sepengetahuan saya selama anak masih memiliki 

teman, maka masih normal saja, pertemanan yang dilakukan 

oleh anak tidak harus satu kelas jadi temannya, cukup satu atau 

dua anak yang bisa dekat, menurut saya sudah cukup bagus dan 



bukan sesuatu yang perlu dikhawatirkan. Hal ini karena 

karakter anak berbeda-beda, ada memang luwes, supel, ada 

yang butuh waktu untuk beradaptasi, tidak mudah percaya tidak 

apa-apa karena itu bagian dari karakter. Saya tidak melihat ada 

gangguan apapun kalau dari segi sosial emosionlnya, hanya  

tidak mudah beradaptasi karena bahasanya saja, tipenya 

memang perlu mengamati dulu,kalau sudah diketahui “o ini 

bisa membuatku nyaman”, baru dia masuk ke lingkungan.  

11. Peneliti  Dengan demikian berarti ada korelasi antara/ ketika berbahasa 

dengan sedikit keterlambatan, maka akan berpengruh ke hal 

yang lain?  

 Informan  Untuk Ulin berarti keterampilan sosialnya sudah bagus, dan 

tidak ada gangguan, hanya saja ketralambatan berbicaranya 

berpengaruh ke sosialnya.  

12.  Peneliti  Yang saya belum menemukan titik temu dalam kasus Ulin 

adalah, disisi lain mengalami keterlambatan berbicara namun 

disisi yang lain keterampilan sosialnya berkembang meskipun 

mungkin untuk dikatakan seperti anak-anak yang lain masih 

perlu banyak belajar dan diberi stimulasi, keterampilan sosilnya 

berkembang sekaligus kognitifnya juga berkembang meskipun 

dia tidak bisa menyebutkan a, b, c. bagaimana pandangan Ibu 

terhadap kasus Ulin? 

 Informan  Ulin dapat diakatan sebagai anak berkebutuhan khusus namun 

dalam level yang rendah, dan kebutuhan khusunya itu bukan 

dalam arti benar-benar khusus sebagaimana anak yang 

pennganannya harus ke SLB tau sekolah inklusi. 

13. Peneliti Bagaimana pandangan Ibu terkait terapi teman sebaya di TK? 

 Informan  Bisa, dan malah lebih bagus. Saya melihat kasus anak yang saya 

teliti di lokasi yang lain, dia memiliki perkembangan sosialnya 

bagus dan kgnitifnya juga bagus, dan lebih dekat dengan 

kecerdasan nasturalis, akan tetapi di rumah, anak mengalami 

kebingungan dalam berbahasa, orangtuanya kurang konsisten 

dalam berbahasa. 

14.  Peneliti Saran yang lebih spesifik dari Bu Ika untuk guru dalam 

menangani keterambata berbicara di TK ABA Gendingan 

bagaimana? 

 Informan  Saran saya untuk Bu Ening, kalau menemui anak berkebutuhan 

khusus atau anak yang agak berbeda dengan anak-anak pada 

umunya, sebaiknya ada pendampingan khusus bagi mereka, 

memang tidak di spesialkan akan tetapi dipantau lagi, dan 

belajarnya tetap digabung dengan teman-teman yang lain dan 

anak perlu dilibatkan dalam berbagai aktivitas sehari-hari di 



sekolah, misalnya sering di sebut namanya dalam kegiatan 

pembelajaran, guru bisa memenaggil Ulin, besoknya lagi 

dipanggil lagi Ulin dan sebagainya. Saya tidak mengatakan ke 

Bu Ening bahwa anak harus di spesialkan, akan tetapi lebih 

pada pemberian stimulasi secara optimal saja. Kalau saya 

memandang masalah Ulin, sebenarnya bukan masalah yang 

terlalu besar yang harus memerlukan penangan khusus, harus 

dirujuk kemana, namun lebih pada penanganan guru. Kita lihat 

saja dulu bagaimana guru dan bagaimana orangtuanya, nanti 

kalau sudah tidak bisa ditangani oleh mereka berdua,  baru 

dirujuk ke profesional yang lain. Keberhasilan TK ABA 

Gendingan dalam menangani Rafael, sekarang sudah baik, dan 

normal sebagaimana anak-anak yang lain, keadaan anak 

tersebut juga tergntung pada gurunya. Terkadang tidak semua 

anak mendapatkan stimulasi yang optimal di rumah. 

15.  Peneliti Bagaimana melihat anak seperti ulin, dalam bebrpapoint harus 

ada yan di maskimalkan baik di sekolah juga di rumah, jika 

kedu2nya tidak maskmal bagaimana tolok ukurnya, apakah 

anak tetap mengalami perkembanga ataukah sebaliknya justru 

mengalami kemunduran? 

 Informan  Semakin lama anak semakin gede, karena blm bisa ngomong 

akhirnya anak minder, dan keterampilan sosialnya juga 

berpengaruh ke perkembangan yang lain, kognitif juga mungkin 

bisa tp karena mindernya itu akhirnya tidak ada semangat untu 

belajar, mempengaruhi juga motivasi belajarnya. 

 

16.  Peneliti Kemarin saya observasi ulin pada saat main plastisin, untuk 

meremas saja susah, sementra plastisin kan lentur, dan sangat 

mudah untuk dibentuk, apakah ad korelasi antara keterlambatan 

berbicara dengan sensori motoriknya? 

 Informan  Klau dulu bu ening ke sini hanya masalah berbicara saja, anak 

cenderung tipe pengamat, dan anaka akan melakukan sesuatu 

kalau anak merasa nyaman dalam hal apapun. Baik menulis, 

mewarnai dan sebagainya. Untuk ulin dan rafael, perlu di 

stimulasi saja, dan dilihat bagamana perkembangannya selama 

tiga bulan kedepan, 6 bulan kedpan dan sebagainya. 

 Peneliti Bgaimana penilaian perkembangan bagi anak? 

 Informan  Penilaian perkembangan pad anak tidak dilakukan selama satu 

hari saja akan tetapi dilakukan selama 3 bulan sekali, 6 bulan 

sekali dengan tetap dipantau. Makanya mengapa saya bilang 

perlu adnaya pendampingan khusus, dan perhatian khusus. 

 Peneliti Apakah anak membutuhkan pendampingan secar khusus? 



 Informan  Pendampingan untuk ulin masih bisa dilkukan oleh guru, akan 

tetapi kalau pendampingan dari guru inklusi akan leih bagus, 

Cuma dalam hal ini guru dan orangtua masih mau berusha ya 

tidak apa-apa, kalau setelah dilihat slama 3 bulan, 6 bulan masih 

tidak ada perkembangan, tidak apa-apa kalau harus dirujukke 

rumah sakit atau ke tenaga profesional yang lebih khusus. Akan 

tetapi semua itu tergntung pada bagaimana orangtua. karena 

dalam kasus seperti ini masih harus sll melibatkan orangtua.  

 

Catatan Hasil Wawancara 

Tema   : Peran Konsultan PAUD dan Diagnosis Gangguan Bahasa 

Hari/Tanggal  : 09 Mei 2017 

Waktu   : 15.30-16.00 WIB 

Lokasi   : Kantor Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

    Kalijaga 

Informan : Dr. Hibana Yusuf,  M.Pd 

 

No Subjek Topik Wawancara 

1.  Peneliti  Strategi apa yang dilakukan oleh guru dalam menangani 

gangguan bahasa pada anak sebelum  melakukan kerjasama 

dengan psikolog maupun tenaga ahli?  

 Informan  Langkah pertama yang dilakukan oleh guru sebelum melakukan 

kerjasama dengan psikolog, dokter ataupun tenaga ahli wicara 

adalah berinteraksi dengan anak di dalam kelas, dengan terebih 

dahulu memberikan stimulus dan kenyamanan kepada anak. 

2. Peneliti  Apa saja point penting yang harus dilakukan oleh guru dalam 

upaya penanganan dini terhadap gangguan bahasa? 

 Informan  Kata kuncinya adalah pada pemberian stimulasi terhadap anak. 

Apabila anak mengalami gangguan bahasa khusus 

(keterlambatan berbicara), maka stimulus yang diberikan oleh 

guru dapat berupa stimulus langsung dari guru maupun stimulus 

dari teman sebaya. 

3. Peneliti  Bagaimana tolok ukur bahwa stimulasi yang diberikan oleh 

guru maupun melalui teman sebaya dikatakan berhasil dalam 

menangani gangguan bahasa di TK IP Mutiara Yogyakarta? 

 Informan  Kunci dari apakah stumulasi yang diberikan tersebut berhasil 

atau tidak maka dilihat ada proses perkembangan atau tidak, 

kalau ada proses perbaikan dibandingkan dengan pada saat anak 

pertama kali masuk ke TK, maka stimulasi dapat dilanjutkan. 

Apabila keadaan anak tidak ada progres perkembangan ataupun 

anak mengalami keterlambatan yang sangat misalnya, maka 

untuk mempercepat proses perkembangan, maka ada 



komunikasi bersama antara guru  bersama-sama dengan 

orangtua peserta didik dan konsultan PAUD untuk 

membicarakan lebih lanjut tentang keadaan anak.  Selain itu 

guru juga mengumpulkan beberapa orangtua peserta didik yang 

sama-sama memiliki kebutuhan khusus ataupun hambatan 

untuk menyamakan persepsi, pola pendidikan dan bagaimana 

sikap kita terhadap anak.  mengenai kondisi anak.  

  

4. Peneliti  Bagaimana cara melakukan diagnosis terhadap anak yang 

memiliki gangguan berbahsa khusus (keterlambatan bahasa) di 

TK IP Mutiara? 

 Informan  Standarnya dilihat dari stimulasi yang diberikan oleh bapak ibu 

guru kepada anak itu sudah ada perkembagan atau tidak, saya 

sebagai konsultan memiliki standar sendiri berupa Anak yang 

bermasalah dilihat apakah anak mau bermain, anak yang 

bermasalah akan tetapi masih mau bermain dengan temannya 

maka akan lebih mudah penyembuhannya.Anak yang 

bermasalah akan tetapi tidak mau bermain hanya duduk diam, 

maka penyembuhannya membutuhkan butuh proses panjang, 

akan tetapi bila anak  sudah ajak bermain tidak mau, dengan 

berbagai metode maupun ajakan anak tetap saja tidak mau 

bermain, maka anak  harus ke psikolog.Dengan anak mau 

bermain, maka ada perkembangan, pada umumya anak bermain 

secara otomatis akan ada proses perkembangan. yang bicaranya 

sedikit akan brebicara lebih banyak, motoriknya megalami 

perkembangan dsb. Tapi ada anak-anak tertentu yang mau 

bermain, akan tetapi tidak mengalami perkembangan. jadi untuk 

mengukur ada atau tidaknya perkembangan pada anak maka 

dapat menggunakan alat permainan eduktif berupa puzzle. 

 

 

5. Peneliti Apa peran Ibu sebgai konsultan PAUD di TK IP Mutiara dalam 

menangani gangguan bahasa pada anak 

 Informan Peran saya di TK IP Mutiara adalah menata guru dan orangtua 

bagaimana untuk bersikap. Dalam arti bagaimana harus 

mengambil sikap dalam menangani gangguan berbahasa pada 

anak. 

 

 

 

 

 



 

 

Tema   : Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 

Hari/Tanggal  : Senin, 10 April 2017 

Waktu   : 11.00 WIB-selesai 

Lokasi   : Ruang TK Tamu  TK IP Mutiara Yogyakarta 

Informan : Ibu Erny Muslikhah, S.Pd.Aud 

No Subjek Topik Wawancara 

1. Peneliti  Bagaimana cara guru mengetahui adanya gangguan ataupun 

hambatan dalam perkembangan peserta didik? 

 Informan Yang pertama kali kami lakukan adalah melalui sharing antar 

sesama guru, apakah yang saya temukan terkait anak tertentu itu 

juga ditemukan pada guru yang lain. kemudian dikonsultasikan 

bersama/ brainstorming dengan konsultan di sekolah. 

2.  Peneliti  Adakah bukti diagnosis bagi anak yang mengalami adanya 

gangguan tersebut? 

 Informan  Kalau untuk bukti diagnosis kami belum mendokumentasikan, 

hanya berpegang pada solusi yang diberikan oleh konsultan 

tentang keadaan anak yang kita laksanakan. Jadi tidak ada 

dokumentasi untuk tindak lanjutnya bagaimana. Mskipun tidak 

ada dokumentasi secara khusus bagi diagnosis anak yang 

mengalami gangguan, akan tetapi sudah include dalam 

penilaian. Dan penilaian tersebut belum sepenuhnya maksimal 

karena saya harus menilai anak lebih banyak. 

3.  Peneliti  Apakah ada bukti autentik dari deteksi dini tumbuh kembang 

anak? 

 Informan Untuk melaukan dteksi dini tumbuh kembang itu melalui UKS, 

dilihat dari penimbangan berat badan anak, kalau tumbuh 

kembang kita juga melakukan kerjasama dengan pihak 

puskesmas, yang dilakukan setiap 3 bulan sekali dalam rangka 

melakukan deteksi DDTK (deteksi dini tumbuh kembang), itu 

nanti dari puskesmas memeriksa THT anak, perkembangan 

menulis dan mewarnai. Dalam hal ini deteksi perkembangan 

yang dilakukan oleh pihak puskesmas sudah sampai pada 

wilayah tersebut. 

4. Peneliti  Berdasarkan DDTK tersebut pada anak yang mengalami 

gangguan berbahasa khusus, ciri-ciri apasaja yang biasanya 

muncul? 

 Informan Anak kurang memahami penggunaan bahasa dalam berbicara 

sehingga terkadang sulit dimengerti oleh teman-temannya yang 

lain, anak mengulang-ulang kata ketika berbicara. 

5.  Peneliti  Berdasarkan konsultasi dengan konsulan terkait anak yang 



mengalami gangguan berbahasa khusus (keterlambatan 

berbicara), apa penyebab anak mengalami gangguan tersebut? 

 Informan Penyebab paling banyak, kami simpulkan karena kurangnya 

komunikasi dari rumah, dari wali murid beranggapan yang 

penting anak diam, dengan diliatin TV, gadget, jadi anak kurang 

sosialisasi karena sekarang anak main diluar rumah saja tidak 

boleh, jadi di sekolah anak berusaha mengeksplor apapun, jadi 

pelampiasan di sekolah dengan ngomongnya luar biasa bagus, 

sementara dirumah diam, karena mungkin tidak diajak untuk 

bekomunikasi. Kalau orangtua tidak memberikan stimulasi 

dengan berbicara juga anak akan lebih nyaman. Dalam hal ini 

gangguan berbahasa pada anak dipengaruhi oleh adanya faktor 

eksternal, yang dipengaruhi oleh adnaya pola pengasuhan 

orangtua di rumah. 

6. Peneliti  Pada saat saya mengamati anak bermain, dan berbicara dengan 

teman-temannya, ada kata-kata yang kurang layak itu muncul 

pada anak, ini bagaimana menurut ibu? 

 Informan Kata-kata tersebut diproduksi oleh anak di rumah, saya juga 

tidak tahu bagaimana pola pengasuhannya dirumah. Kalau di 

sekolah cenderung teratasi, makasudnya anak mengimitasi kata-

kata buruk tersebut langsung bisa diatasi oleh guru. 

7. Peneliti  Bagaimana tanggapan guru terhadap perilaku anak yang suka 

mengungkapkan rasa senangny melalui gesture? 

 Informan Anak mengekspresikan rasa senangnya secara berlebihan, kalau 

dia maunya ke temannya ya pokonya harus itu. 

8. Peneliti  Menyikapi perilaku anak yang seperti itu, apakah dapat 

diakatan keterampilan sosial anak sudah bagus? 

 Informan Kalau Ersa itu menunjukkannya lebih kepada perilaku, jadi 

ketika anak hendak  ditanya dia langsung pergi, jadi alasan Ersa 

melakukan hal tersebut belum terjawab. Karena kalau habis di 

tanya oleh guru ersa langsung menghilang/menghindar. 

9. Peneliti  Apakah pihak sekolah pernah melakuknan home visit untuk 

kasus Ersa? 

 Informan Untuk home visit pernah, akan tetapi yang dirumah malah bude- 

nya yang momong Ersa, kalau bertemu langsung dengan 

orangtuanya ya pada saat mengntarkan anaknya ke sekolah. 

kemarin waktu bertemu dengan ibunya pada saat anak 

membentur tembok, jadi sekalian kita komun ikasikan keadaan 

anak, guna mengetahui bagaimana seharusnya mengambil 

sikap. 

 

 



Lampiran  

TK ABA Gendingan 

 

Gambar 1.1 Bangunan TK ABA Gendingan tampak dari depan 

 

 



Gambar 1.2 Penataan Ruang Kelas TK ABA Gendingan 

 

Gambar 1.3 Ulin sedang mengambil air wudhu untuk mengikuti kegiatan pembiasaan 

Shalat Berjamaah  

 

 



Gambar 1.4 Ulin pada saat mengikuti pembiasaan shalat berjamaah 

 

Gambar 1.5 Guru sedang membimbing Ulin untuk mengikuti ucapan teman-

temannya 

 

  

Gambar 1.6 Guru sedang membimbing anak untuk mewarnai gambar  



 

Gambar 1.7 Anak bersama teman-temannya pada saat istirahat 

 

 

Gambar cerita berseri, terlihat gambar anak berada di tepian kolom dengan bentuk 

kecil  



  

Hasil karya anak dalam mewarnai gambar meski belum sepenuhnya sempurna 

 

TK IP Mutiara Yogyakarta 

 

Bangunan gedung TK IP Mutiara Yogyakarta dengan julukan sekolah kereta api 

tampak dari dalam  

 



 

Anak sedang asyik bermain sendiri di luar kelas  

 

 

Kegiatan shalat duhur berjamaah di ruang kelas masing-masing  



 

Kandang merpati TK IP Mutiara sebagai salah satu cara dalam memfasiltasi gaya 

belajar anak yang cenderung naturalis  

 

Area bermain outdoor merupakan arena bermain favourit bagi Ersa dalam 

mengeksplor energi dalam dirinya  
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